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ABSTRAK

KOMARUDIN NPM 021103111. Analisis Sumber Dan Penggunaan Modal
Kerja Terhadap Tingkat Likuiditas Dan Perkembanganya Pada PT. Sepatu
Bata. Dibawah bimbingan: CHAEDRUDIN MANAF dan YUDHIA MULYA

Agar kegiatan operasional perusahaan dapat dilaksanakan maka
PT. Sepatu Bata, Tbk memerlukan sejumlah modal kerja untuk membiayai
kegiatan operasionalnya sehari-hari. Perputaran modal kerja dimulai dengan uang
kas yang diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja samapi saat
kembali jadi uang kas. Oleh karena itu di perlukan adanya kemampuan manajerial
dalam pengelolaan dana modal kerja.

Modal kerja merupakan jumlah dana yang tersedia untuk operasi jangka
pendek perusahaan. Dalam hal ini modal kerja berkaitan dengan likuiditas yang
merupakan alat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi, dengan demikian
untuk menilai suatu perusahaan dalam keadaan likuid atau tidak dapat dilihat dari
perubahan-perubahan aktiva lancar dan hutang lancar dalam suatu periode
tertentu. ‘

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengobservasi sumber dan
penggunaan modal kerja PT. Sepatu Bata, Tbk untuk mengidentifikasi
kemampuan PT. Sepatu Bata, Tbk dalam meningkatkan likuiditasnya. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian studi kasus.

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja pada PT. Sepatu Bata, Tbk
tergolong belum cukup baik. Hal ini terlihat karena selama periode 31 Desember
tahun 2007-2008 dari sumber modal kerja sebesar Rp. 161,774,875 dan
penggunaan modal kerja sebesar Rp. 170,367,434. Artinya bahwa penggunaan
modal kerja lebih besar, sedangkan sumber modal kerja tidak mencukupi untuk
memenuhi penggunaan modal kerja.

Untuk tingkat likuiditas pada PT. Sepatu Bata, Tbk cukup baik, hal ini
terlihat dari analisis ratio likuiditas. Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan
menggunakan ratio likuiditas pada periode 31 Desember 2007-2008, dalam
kemampuan untuk membayar hutang jangka pendeknya tepat waktu atau jatuh
tempo, hal ini dikarenakan dari hari rata-rata pengumpulan dan perputaran modal
kerjanya cepat.

Sumber dan penggunaan modal kerja dengan likuiditas saling berkaitan.
Karena dengan adanya modal kerja yang mencukupi, memungkinkan untuk dapat
membayar kewajiban jangka pendek tersebut tepat pada waktunya.
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1.1.

BABI
PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Dengan semakin berkembangnya kegiatan perekonomian, kegiatan
dunia usaha yang merupakan salah satu darj kegiatan perekonomian juga
semakin berkembang. Sehingga ruang lingkup dan aktivitas perusahaan juga
semakin kompleks. Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya
ditandai dengan kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan
kesempatan di masa yang akan datang, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Perusahaan yang dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya adalah perusahaan yang mempunyai suatu rencana yang
komprehensif dan terpadu dengan memperhatikan proyek di masa yang akan
datang.

Pada umumnya tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang
optimal, mempertahankan kelangsungan hidup dan pengembangan
perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perusahaan mengadakan
kegiatan operasional yang meliputi kegiatan produksi, pemasaran, personalia
dan keuangan. Agar kegiatan operasional perusahaan dapat dilaksanakan
maka perusahaan membutuhkan sejumlah modal kerja yang membiayai
operasi sehari-hari. Perputaran modal kerja dimulai dengan uang kas yang
diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat uang
kembali menjadi uang kas. Oleh karena itu diperlukan adanya kemampuan

manajerial dalam pengelolaan dana modal kerja.



Bagi pemimpin perusahaan analisis laporan keuangan sebagai alat
dalam penentuan modal kerja dan dapat digunakan sebagai sarana untuk
mengendalikan operasi perusahaan dan pihak-pihak luar perusahaan dalam
memenuhi kewajiban finansialnya yang jatuh tempo, serta dapat mengetahui
keadaan dan perkembangan keuangan perusahaan juga berguna untuk
pengembalian keputusan dalam bidang keuangan dimana manajer
mengerahkan seluruh kegiatan perusahaan untuk mendapatkan dan
menggunakan dana secara efektif dan efisien.

Modal kerja merupakan jumlah dana yang tersedia untuk operasi
jangka pendek perusahaan. Dalam hal ini modal kerja berkaitan dengan
likuiditas yang merupakan alat untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus segera
dipenuhi, dengan demikian untuk menilai suatu perusahaan dalam keadaan
likuid atau tidak dapat dilihat dari perubahan-perubahan aktiva lancar dan
hutang lancar dalam suatu periode tertentu. Kegagalan perusahaan dalam
menyediakan modal kerja akan mengakibatkan kegagalan perusahaan dalam
menjalankan operasi sehari-hari.

Untuk dapat menganaﬁsa atau menentukan besarnya perubahan modal
kerja baik secara total atau masing—mésing pos unsur modal kerja, serta
untuk mengetahui sumber-sumber dan' penggunaan modal kerja selama
. periode yang bersangkutan, maka diperlukan data tentang laporan perubahan
modal kerja antara dua saat tertentu. Tujuan utama penyusunan laporan
perubahan modal kerja adalah untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya

perubahan modal kerja selama periode yang bersangkutan. Informasi sumber



dan penggunaan modal kerja sangat penting tidak hanya bagi manajemen
perusahaan, tetapi sangat berguna bagi para banker atau kreditor jangka
pendek lainnya, karena dengan mengetahui sumber dan penggunaan modal
kerja perusahaan yang bersangkutan akan dapat digunakan sebagai dasar
penilaian kebijaksanaan manajemen dalam mengelola modal kerjanya dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh para banker atau
kreditor tersebut. Adapun data keuangan yang dapat dilihat secara jelas pada

tabel berikut :

Tabel 1.1
PT. Sepatu Bata Tbk
Data Keuangan
Periode 2005-2008
(Dalam Rp. 000)
Keterangan 2005 2006 % 2007 % 2008 %
Kas 4.983.890 4.619.183 -7.3 50.239.860 | 99 5218940 | -89
Piutang 19.420.531 12.090.905 -37 10.594.098 | -12 10.563.715 | -0.2
Persediaan 128.666.612 | 119.441.409 -7 | 134.153.242 12 | 169.324.330 26
Aktiva lancar 213.641.770 | 185.152.277 -13 ] 251.649.304 | 36 | 243.818.283 -3
Hutang Lancar 110.430.283 | 63.851.090 | -42 | 109.667.229 [ 72 | 110.428.767 | 0.7
Modal Kerja Bersih 103.211.487 | 121.301.187 17| 141.982.075 | 17 | 133.389.516 | -6

Sumber data : PT Sepatu Bata, Tbk

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kas pada tahun 2006
mengalami penurunan sebesar 7,3% atau Rp. 2.635.293, pada tahun 2007
mengalami kenaikan sebesar Rp. 45.620.677 atau naik sebesar 99%, namun
pada tahun 2008 mengalami penurunan sebesar Rp. 45.020.920 atau turun
sebesar 89% dari tahun sebelumnya. Piutang pada tahun 2006 mengalami
penurunan 37% ata Rp. 7.329.626, sedangkan pada tahun 2007 mengalami
penurunan sebesar Rp. 1.496.807 atau sebesar 12%, pada tahun 2008
mengalami penurunan kembali sebesar Rp. 30.383 atau sebesar 0.2% dari

tahun sebelumnya. Pada persediaan tahun 2006 mengalami penurunan




1.2

sebesar 7% atau Rp. 9.225.203 sebesar 2007 mengalami kenaikan sebesar
Rp. 14.711.833 atau sebesar 12% dan pada tahun 2008 mengalami kenaikan
kembali sebesar Rp. 35.171.088 atau sebesar 26% dari tahun sebelumnya.
Sedangkan aktiva lancar pada tahun 2006 mengalami penurunan sebesar
13% atau Rp. 28.489.493, sedangkan pada tahun 2007 mengalami kenaikan
sebesar Rp. 66.497.027 atau sebesar 36%, namun pada tahun 2008
mengalami penurunan sebesar Rp. 7.831.021 atau sebesar 3% dari tahun
sebelumnya. Sedangkan hutang lancar pada tahun 2006 mengalami
penurunan sebesar 42% atau sebesar Rp. 46.579.193 dan pada tahun 2007
mengalami kenaikan sebesar Rp. 458.161.39 atau sebesar 72%, sedangkan
pada tahun 2008 mengalami kenaikan sebesar Rp. 761.538 atau sebesar
0.7% dari tahun sebelumnya. Maka modal kerja bersih pada tahun 2006
mengalami kenaikan sebesar 17% atau Rp. 18.089.700 pada tahun 2007
mengalami kenaikan sebesar Rp. 20.680.888 atau sebesar 17%, namun pada
tahun 2008 mengalami penurunan sebesar Rp. 8.592.559 atau sebesar 3%.
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk memilih judul
penelitian “Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Terhadap

Tingkat Likuiditas dan Perkembangannya pada PT. Sepatu Bata, Tbk.”

Perumusan dan Identifikasi Masalah
1.2.1. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas,
maka penulis memberikan perumusan sebagai berikut :
1) Adanya penurunan aktiva lancar pada tahun 2008 dari tahun

sebelumnya yaitu sebesar 3%



2) Adanya penurunan modal kerja bersih pada tahun 2008 sebesar
6%
3) Turunnya kas pada tahun 2008 mengakibatkan turunya modal

kerja bersih dan turunnya aktiva lancar pada tahun tersebut.

1.2.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka
penulis dapat mengidentifikasi masalah dari penelitian ini, sebagai
berikut :
1) Bagaimana analisis sumber dan penggunaan modal kerja pada
PT. Sepatu Bata, Tbk?
2) Seberapa besar tingkat likuiditas dan perkembangannya pada PT.
Sepatu Bata, Tbk?
3) Bagaimana analisis sumber dan penggunaan modal kerja
terhadap tingkat likuiditas dan perkembangannya pada PT.

Sepatu Bata, Tbk?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian yang penulis lakukan adalah untuk
menganalisis keterkaitan antara sumber dan Penggunaan Modal
Kerja dengan Likuiditas yang diharapkan oleh perusahaan dan
menginformasikan hasil akhir dari penelitian serta dapat memberikan

saran yang dapat menghilangkan penyebab timbulnya permasalahan.



1.3.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya pe;nelitian ini adalah untuk
memperoleh solusi atau untuk membahas permasalahan yang telah di
identifikast, yaitu :

1) Untuk mengobservasi sumber dan penggunaan modal kerja pada
PT. Sepatu Bata, Tbk

2) Untuk mengukur tingkat likuiditas dan perkembangan pada PT.
Sepata Batu, Tbk

3) Untuk menganalisis sumber dan penggunaan modal kerja
terhadap tingkat likuiditas dan perkembangannya pada PT.

Sepatu Bata, Tbk

1.4. Kegunaan Penelitian

Setelah melakukan analisis serta evaluasi oleh penulis, maka

diharapkan penelitian ini dapat memberikan berbagai kegunaan, yaitu :

1) Kegunaan Teoritis

2)

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai mediator
pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan pemahaman
mengenai manajemen keuangan khususnya mengenai sumber dan
penggunaan modal kerja untuk mengukur likuiditas dan
perkembangannya, baik bagi penulis maupun bagi pihak lain.

Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan yang penulis
teliti dan ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu masukan bagi

perusahaan dalam masalah yang ada dalam perusahaan. Selain itu juga



penulis mengharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai alat

pembanding dengan analisa yang sudah digunakan oleh perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran Dan Paradigma Penelitian
1.5.1. Kerangka Penelitian
Bagi perusahaan modal kerja merupakan salah satu unsur yang
sangat penting untuk menjalankan operasi sehari-hari, menurut
Ronald W Hilton pengertian modal kerja, yaitu : “Working capital is
current assets minus current liabilities. Devidend as the excess of
current asseis over current liabilities, ofter in crease as the result of
higher balance in account receivable or inventory necessary to
support a project” (Ronald W Hilton, 1999, 708) sedangkan analisis
sumber dan penggunaan dana adalah untuk mengetahui bagaimana
dana dapat digunakan dan bagaimana dana tersebut dapat dibelanjai,
sedangkan laporan sumber dan penggunaan dana adalah hasil dari
analisis sumber dan penggunaan dana.
Untuk menyusun laporan sumber dan penggunaan modal kerja,
maka langkah-langkahnya adalah :
1. Menyusun laporan perubahan modal kerja. Laporan
ini disusun dari dua titik waktu, dan digunakan untuk
mengetahui berapa besar perubahan modal kerja.
2. Mengelompokkan elemen-elemen neraca dan laporan
rugi-laba yang memperbesar dan memperkecil modal
kerja
3. Menyusun laporan sumber dan penggunaan dana
dengan mengkonsolidasikan perubahan-perubahan

yang ada.
(Khamarudin Ahmad, 1997, 101)



Adapun yang mempengaruhi besar kecilnya modal kerja antara
lain sebagai berikut :

1. Yang memperbesar modal kerja
a. Berkurangnya aktiva tetap
b. Bertambahnya hutang jangka panjang
¢. Bertambahnya modal
d. Laba operasi
e. Penyusutan
2. Yang memperkecil modal kerja
Bertambahnya aktiva tetap
Berkurangnya hutang jangka panjang
Berkurangnya modal
Rugi operasi
Pembayaran

oo o

(Sutrisno, 2005, 259)

Laporan sumber dan penggunaan dana merupakan bantuan
yang berharga bagi para manajer keuangan atau kreditur dalam
mengevaluasi dana yang dilakukan perusahaan dan dalam
menentukan bagaimana keuangan perusahaan tersebut digunakan,

Dalam satu periode laporan-laporan keuangan yang disajikan
perusahaan menunjukkan adanya penambahan atau pengurangan
dana. Dan dari mana sumber dan penggunaan dana berasal sebagai
berikut :

Analisis sumber dan penggunaan dana :

1. Sumber dana berasal dari :
a. Penurunan bersih aktiva, kecuali aktiva tetap dan kas
b. Penurunan bruto aktiva tetap
¢. Kenaikan bersih kewajiban dan hutang
d. Penambahan modal sendiri
e. Dana yang diperoleh dari operasi
2. Penggunaan dana berasal dari :
Kenaikan bersih aktiva, kecuali aktiva tetap kas
Penambahan bruto aktiva tetap
Penurunan kewajiban dan hutang
Pengurangan modal sendiri
Pembayaran deviden

copop



(Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, 2004, 86)

Sebelum menyajikan laporan sumber dan penggunaan modal
kerja, perlu membuat laporan perubahan modal kerja yang
merupakan ringkasan tentang hasil-hasil aktivitas keuangan suatu
perusahaan dalam suatu periode tertentu dan menyajikan sebab-
sebab perubahan-perubahan posisi keuangan perusahaan tersebut.

Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi
atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya pada saat ditagih. Perusahaan yang mampu memenuhi
kewajiban keuangannya tepat pada waktunya berarti perusahaan
tersebut dalam keadaan likuid, dan perusahaan dikatakan mampu
memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya apabila
perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran atau aktiva lancar
yang lebih besar daripada hutang lancar lainnya atau hutang jangka
pendek. Sebaliknya kalau perusahaan tidak dapat segera memenuhi
kewajiban keuangannya pada saat ditagih, berarti perusahaan
tersebut dalam keadaan likuid.

Untuk menilai posisi keuangan jangka pendek, berikut ini
beberapa ratio yang digunakan sebagai alat untuk menganalisa dan
menginterpretasikan data tersebut, yaitu :

1. Current Ratio
2. Quick Ratio

3. Cash Ratio
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4. Receivable Turnover
5. Inventory Turnover
6. Working Capital to Total Assets

Angka-angka ratio modal kerja merupakan informasi yang
digunakan untuk menganalisa dan menginterpretasikan posisi
keuangan jangka pendek, tetapi juga sangat membantu bagi
manajemen untuk mengetahui efisiensi modal kerja yang digunakan

dalam perusahaan.

1.5.2. Paradigma Penelitian
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran, maka penulis

membuat suatu paradigma penelitian sebagai berikut :

_ Variabel Independent (X) Variabel Dependent (Y)
Analisis Sumber dan Penggunaan > Likuiditas dan
Modal Kerja Perkembangannya
y A
*» Sumber Modal Kerja s Current Ratio
v" Berkurangnya Aktiva Tetap * Quick Ratio
v"  Bertambahnya Hutang Jangka » Cash Ratio
Panjang * Receivable Turnover
v"  Bertambahnya Modal * Working to Total Asset
v" Keuntungan dari Operasi Perusahaan
* Penggunaan Modal Kerja
v Pembayaran cash dividen
v' Bertambahnya aktiva tetap
v" Berkurangnya hutang jangka panjang
v" Berkurangnya modal
v" Kerugian dari operasi perusahaan

Gambar 2.1
Paradigma Penelitian
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1.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis memberikan
hipotesis sebagai berikut :
1) Analisis sumber dan penggunaan modal kerja pada PT. Sepatu Bata, Tbk
sudah baik
2) Tingkat likuiditas pada PT. Sepatu Bata, Tbk sudah baik
3) Analisis sumber dan penggunaan modal kerja terhadap tingkat likuiditas

dan perkembangannya pada PT. Sepatu Bata, Tbk sudah baik.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Keunangan

2.1.1.

2.1.2,

Pengertian Manajemen Keuangan
Manajemen Keuangan ijalah aktivitas pemilik dan manajemen
perusahaan untuk memperoleh sumber modal yang semurah-
murahnya dan menggunakannya seefektif, seefesien dan seproduktif
mungkin untuk menghasilkan laba. Aktivitas itu meliputi: Aktivitas
Pembiayaan (Financing Activity), Aktivitas Investasi (Investment
Activity) dan Aktivitas Bisnis (Business Activity)
(Darsono, 2006, 1)
Financial Management is concerned with the acquisition, financing,
and management of assets with some averall goal in mind.
(Van Horne, Machowicz, 1999, 2)
Dari penjelasan mengenai pengertian manajemen keuangan
diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah seluruh
aktivitas atau kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan upaya
untuk mendapatkan dana dengan biaya yang minimal serta upaya

penggunaan dan pengalokasian dana tersebut secara efisien agar

memperoleh laba yang maksimal.

Fungsi Manajemen Keuangan
Adapun menurut menurut Miswanto dan Eko Widodo (1998,
2) fungsi manjemen keuangan adalah sebagi berikut:
1. Bertanggung jawab pada tiga keputusan pokok manajemen
keuangan adalah : perolehan, pembiayaan dan pengelolaan aktiva

secara efisien.

12
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2. Dapat mengalokasikan sumber-sumber ekonomi secara efisien,
sehingga pertumbuhan ekonomi akan terdorong, dan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

3. Dapat menghadapi tantangan untuk mengelola aktiva secara
efisien dalam suatu lingkungan yang berubah. Perubahan-
perubahan ini meliputi :

a. Persaingan yang tinggi diantara perusahaan-
perusahaan, secara lokal maupun global.
b. Perekonomian dunia yang tidak menentu.
c. Perubahan teknologi yang cepat.
d. Tingkat inflasi dan tingkat bunga yang berfluktuasi.
(Van Horne, 1998, 5)
Mengacu pada Budi Raharjo (2001:10) terdapat dua
pendekatan untuk mengidentifikasikan fungsi yang harus dilakukan.

Klasifikasi pertama berkaitan dengan fungsi sasaran likuiditas dan

profitabilitas. Klasifikasi kedua memfokuskan pada apa yang

dikelola harta atau dana.

Fungsi yang mengarah likuiditas, manajer keuangan melaksanakan

tugas-tugas sebagai berikut:

a. Meramalkan aliran kas

b. Pemupukan dana

¢. Mengelola aliran dana intern

Fungsi yang mengarah kepada Profitabilitas, ada beberapa

fungsi sebagai berikut :
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a. Pengendalian biaya
b. Penentuan harga
¢. Meramalkan keuntungan masa depan
d. Mengukur biaya modal
Menurut Sinuraya (1999:2) mengemukakan mengenai fungsi
manajemen keuangan adalah sebagai berikut:
Manajemen keuangan harus siap untuk membuat keputusan yang
tepat, konsisten dan harus mengetahui konsep-konsep manajemen
keuangan meliputi:
1. Keputusan tentang penentuan besarnya modal yang dibutuhkan.
2. Keputusan tentang penentuan jenis modal yang akan ditarik.
Manajemen kevangan mempunyai tiga macam keputusan
utama, yaitu:
1. Keputusan Investasi
Keputusan investasi adalah yang paling penting dari ketiga
macam keputusan. Keputusan tersebut mulai dengan penentuan
jumlah total aktiva riil yang dibutuhkan untuk dimiliki oleh
perusahaan. aktiva riil yang diperlukan oleh perusahaan dapat
dikelompokkan menjadi dua macam : aktiva lancar dan aktiva
tetap. Aktiva lancar terdiri dari kas, piutang, dan persediaan.
Sedangkan aktiva tetap terdiri dari mesin, peralatan, gedung, dan

tanah.
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2. Keputusan Pembelanjaan (pembiayaan)
Keputusan ini menyangkut dana yang dibutuhkan akibat adanya
keputusan investasi. Keputusan ini adalah keputusan bagaimana
mendapatkan dana yang akan digunakan untuk memperoleh
aktiva riil yang diperlukan. Keputusan pembelanjaan merupakan
keputusan untuk mengadakan aktiva keuangan yang terdiri dari
utang dan modal sendiri.
3. Keputusan manajemen aktiva
Setelah aktiva diperoleh dan dibelanjai dengan tepat, aktiva-
aktiva harus selalu dikelola dengan efisien. Manajer keuangan
dibebani juga tanggung jawab operasi terhadap aktiva-aktiva
yang ada. Dalam menjalankan tanggung jawab tersebut, manajer
keuangan lebih memperhatikan aktiva lancer daripada aktiva
tetap.
(Miswanto dan Eko Widodo, 1998, 2)
Berdasarkan pada pengertian diatas dapat disimpulkan
bawa keputusan-keputusan yang harus diambil oleh manajer
keuangan adalah sebagai berikut:
1. Keputusan penggunaan dana
2. Keputusan untuk memperoleh dana

3. Keputusan pembagian laba

2.1.3. Tujuan Manajemen Keuangan
Tujuan utama manajemen keuangan adalah memaksimalkan

kemakmuran para pemilik perusahaan atau para pemegang saham.
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Tujuan ini dapat diwujudkan dengan cara memaksimalkan harga
saham (biasa) perrusahaan.

(Dermawan Sjahrial, 2006, 4)

Memaksimumkan laba perusahaan untuk kemakmuran pemegang
saham / pemilik agar tujuan perusahaan tercapai.

(Sutrisno, 2005, 4)

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen keuangan

adalah untuk meningkatkan kemakmuran para pemegang saham serta

memaksimumkan nilai perusahaan untuk perusahaan yang tidak atau

belum mengeluarkan saham dengan cara menigkatkan laba tinggi

agar performen perusahaaan menjadi naik dan menyangkut

kebutuhan produk dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.

2.2. Laporan.Keuangan
2.2.1. Pengerian Laporan Keuangan

Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu
perusahaan. Kedua dafiar itu adalah daftar neeraca atau daftar posisi
keuangan dan daftar pendapatan atau daftar rugi laba. Pada waktu
akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan
untuk menambah daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba

yang tak tertagih (laba yang ditahan). '
(Munawir, 2002, 5)
“Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses
pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi

keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan”.

(Baridwan, 1997, 17)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian

laporn keuangan adalah merupakn daftar ringkasan akhir transaksi



2.2.2.

2.2.3.
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keuangan organisasi yang menunjukan semua kegiatan operasional

organisasi dan akibatnya selama tahun buku yang bersangkutan.

Tujuan Laporan Keuangan
Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi.
(Dr. Dermawan Sjahrial, 2006, 27)
Tujuan Laporan Keuangan adalah untuk menyediakan
informasi yang berguna dalam menilai kemampuan manajemen
untuk menggunakan sumber daya secara efektif guna mencapai
tujuan utama perusahaan.
(Ahmed R-Belkaoui, 2002, 130)
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
laporan keuvangan adalah untuk memberikan informasi tentang“
laporan keuangan yang dapat dipercaya yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan guna

mencapai tujuan utama perusahaan.

Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada umunya terdiri dari Neraca, Laporan
Rugi Laba dan Laporan Perubahan Modal atau Laba Ditahan.
Adapun bentuk laporan keuangan menurut Munawir (2002, 13)

adalah sebagai berikut:
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1. Neraca adalah laporan sitematis tentang aktiva, hutang serta
modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Jadi tujuan
neraca adalah untuk menunjukan posisi keuangan suatu
perusahaan pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada waktu di
mana buku-buku ditutup dan ditentukan sisanya pada akhir tahun
fiskal atau tahun kalender, sehingga neraca sering disebut dengan
balance shet.

Dengan demikian neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu

aktiva, hutang, modal.

Dalam pengertian aktiva tidak terbatas pada kekayaan
perusahaan yang berwujud saja, tetapi juga termasuk
pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan (deffered
sharges) atau biaya yang masih harus dialokasikan pada
penghasilan yang akan datang, serta aktiva yang tidak berwujud
lainnya (intangible assets). Oleh karena itu di dalam judul aktiva
akan termasuk juga pos-pos seperti berikut:

a. Kas, atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai
operasi perusahaan.

b. Investasi jangka pendek sifatnya sementara untuk
memanfaatkan uang kas yang sementara dibutuhkan dalam
operasi.

c. Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain

" yang dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian.

d. Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain karena
adanya penjualan secara kredit.

e. Persediaan  adalah  semua  barang-barang  yang
diperdagangkan yang sampai tanggal neraca masih
digudang/belum laku dijual,

f. Investasi jangka panjang ialah perusahaan yang cukup besar

yang mempunyai modal yang cukup atau sering melebihi dari
yang dibutuhkan.
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g. Aktiva tetap adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan yang
fisiknya nampak (konkrit).

h. Aktiva tetap tidak berwujud adalah kekayaan perusahaan
yang secara fisik tidak nampak. .

i. Beban yang ditangguhkan menunjukan adanya pengeluaran
atau biaya yang mempunyai manfaat jangka panjang.

J-  Aktiva lain-lain menunjukan aktiva perusahaan belum dapat
dimasukan kedalam klasifikasi-klasifikasi sebelumnya.

Hutang adalah semua keewajiban keuangan perusahaan
kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini
merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari
kreditor. Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan ke
dalam hutang lancer (hutang jangka pendek) dan hutang jangka
panjang.

a. Hutang dagang adalah hutang yang timbul karena adanya
pembelian barang secara kredit.

b. Hutang wesel hutang yang disertai dengan janji tertulis.

c. Hutang pajak, hutang yang belum disetorkan ke kas Negara.

d. Biaya yang harus dibayar adalah biaya-biaya yang sudah
terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya.

e. Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo sebagian
hutang jangka panjang yang menjadi hutang j angka pendek.

f. Penghasilan yang diterima di muka adalah penerimaan uang
untuk penjualan barang/jasa yang belum direalisir.

Terakhir dari pos yang ada dari neraca adalah modal,
merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik
perusahaan yang ditunjukan dalam pos modal (modal saham),

surplus atau laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang

dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya.
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2. Laporan Rugi Laba
Laporan Rugi Laba adalah laporan yang sistematis tentang
penghasilan, biaya, rugi laba yang diperoleh oleh sebuah
perusahaan selama periode tertentu
(Nicolaus Fransisko, 2006, 18)

Didalam Laporan Rugi Laba terdapat pos-pos, yaitu:

a. Penjualan bersih (Net Sales): jumlah nilai kas dikurangi
keuntungan penjualan, diskon dan rabat.

b. Harga pokok penjualan (Cost of Goods Sold ): persediaan
awal ditambah pembelian, biaya pengiriman bahan, tenaga
kerja, dan overhead dikurangi persediaan akhir.

c. Laba kotor (gross profir): laba sebelum dikurangi biaya
operasi dan pajak.

d. Biaya operasi (operating expenses): biaya penjualan umum
yang dipergunakan untuk menjalankan usaha.

¢. Pendapatan usaha (Operating income): pendapatan yang
diperoleh dari laba kotor dikurangi biaya operasi.

f. Pendapatan sebelum pajak (Income before tax): pendapatan
usaha ditambah pendapatan lain-lain.

g. Pendapatan bersih (net income): pendapatan sebelum pajak
dikurangi pajak penghasilan.

(James O Gil dan Moira Chatton, 2006, 18)

3. Laporan Perubahan Modal
Disamping penyusunan Neraca dan Laporan Rugi Laba, pada
akhir periode akuntansi biasanya disususn laporan yang
menunjukan  sebab-sebab perubahan modal perusahaan.
Perusahaan dalam bentuk perseroan, perubahan modalnya
ditujukan di dalam laporan laba tidak dibagi (retained earnings).
Didalam laporan ini ditujukan laba tidak dibagi awal periode,
ditambah dengan laba seperti yang tercantum didalam laporan
perhitungan rugi laba dan dikurangi dengan deviden yang

diumumkan selama periode yang bersangkutan.
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Dengan melihat beberapa fungsi manajemen keuangan
diatas, dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk laporan
keuangan meliputi Neraca, Laporan Rugi Laba, dan Laporan
perubahan modal yang digunakan untuk melaporkan prestasi
histories dari suatu perusahaan dan memberikan dasar, bersama
dengan analisis bisnis dan ekonomi, untuk membuat proyeksi dan

peramalan dimasa yang akan datang,

2.3. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

2.3.1.

Sumber Modal Kerja

Pada dasarnya modal kerja itu terdiri dari dua bagian pokok,

yaitu:

1.

Bagian yang tetap atau bagian yang permanent yaitu jumlah
minimum yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan
dengan lancar tanpa kesulitan keuangan, dan sebaiknya dibiayai
oleh pemilik perusahaan atau para pemegang saham.

Jumlah modal kerja yang variable yang jumlahnya tergantung
pada aktivitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar
aktivitas yang biasa.

Dan pada umumnya sumber-sumber modal kerja suatu

perusahaan dapat berasal dari:

a. Hasil operasi perusahaan, adalah jumlah net income yang
nampak dalam laporan perhitungan laba rugi ditambah
dengan depresi dan amortisasi, jumlah ini menunjukan
Jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi
perusahaan.

b. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (Investasi
Jangka pendek). Surat berharga yang dimiliki perusahaan
untuk jangka pendek adalah salah satu elemen aktiva lancar
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yang segera dan akan menimbulkan keuntungan bagi
perusahaan.

c. Penjualan aktiva tidak lancar. Sumber lain yang dapat
menambah modal kerja adalah hasil penjualan aktiva tetap,
investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yang
tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aktiva
ini menjadi kas piutang atau piutang akan menyebabkan
bertambahnya modal kerja sebesar hasil penjualan tersebut.

d. Penjualan saham atau obligasi. Untuk menambah dana atau
modal kerja yang dibutuhkan, perusahaan dapat pula
mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para
pemilik perusahaan untuk menambah modalnya, disamping
itu perusahaan dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk
hutang jangka panjang lainnya guna memenuhi kebutuhan
akan modal kerjanya.

(Munawir, 2002, 119)
Sumber modal kerja menurut jenisnya dapat dibedakan
menjadi dua golongan, yakni sebagai berikut.

1. Bagian modal kerja yang relatif permanen, yaitu jumlah modal
kerja minimal yang harus tetap ada dalam perusahaan untuk
dapat melaksanakan operasinya atau sejumlah modal kerja yang
secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha.

Modal kerja permanen ini dapat dibedakan dalam:

a. Modal kerja primer, yaitu jumlah modal kerja minimum yang
harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas
usahanya,

b. Modal kerja normal, yaitu jumlah modal kerja yang
diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang

normal.
2. Bagian modal kerja yang bersipat variabel, yaitu moddal kerja
yang jumlahnya berubah tergantung pada perubahan keadaan.

Modal kerja variabel ini dapat dibedakan dalam:
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a. Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya
berubah-ubah disebabkan dari fluktuasi musim.
b. Modal kerja siklis yaitu modal kerja yang jumlahnnya
berubah-ubah disebabakan oleh fluktuasi konjungtur.
¢. Modal kerja darurat, yaitu modal kerja yang jumlahnya
berubah-ubah karena adanya keadaan darurat atau mendadak
yang tidak dapat diketahui atau diramalkan terlebih dahulu.
(Jumingan, 2006, 71)
Dari sumber modal kerja diatas dapat disimpulkan bahwa
sumber modal kerja terdiri dari dua bagian pokok yaitu bagian tetap
atau permanen dan jumlah modal kerja yang variabel yang

jumlahnya tergantung pada modal kerja musiman.

2.3.2. Pengguanaan Modal Kerja
Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan
perubahan bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang
dimiliki oleh perusahaan, akan tetapi penggunaan aktiva lancar tidak
selalu diikuti dengan berubahnya atau turunnya jumlah modal kerja
yang dimiliki oleh perusahaan.

Penggunaan-penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya

modal kerja adalah sebagai berikut:

a. Pembayaran biaya gaji atau ongkos operasi perusahaan, meliputi
pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan,
supplies kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya.

b. Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya
penjualan surat berharga atau efek, maupun kerugian yang
insidentil lainnya, penggunaan modal kerja karena kerugian
diluar usaha pokok perusahaan harus dilaporkan tersendiri dalam
laporan perubahan modal kerja.
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Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk
tujuan-tujuan tertentu untuk jangka panjang. Misalnya dana
pelunasan obligasi, dan pensiun pegawai, dana ekspansi ataupun
dana —dana lainnya.

Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi
jangka panjang atau aktiva tidak lancar lainnya yang
mengakibatkan berkurangnya aktiva lancer atau timbulnya
hutang lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja.
Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang meliputi hutang
hipotek, hutang obligasi maupun bentuk-bentuk hutang jangka
panjang lainnya, serta penarikan atau pembelian kembali saham
perusahaan yang beredar, atau adanya penurunan hutang jangka
panjang diimbangi berkurangnya aktiva lancar.

Pengambilan uang atau harang dagangan cleh pemiliik
perusahaan untuk kepentingan pribadinya.

Disamping penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan

berkurangnya modal kerja tersebut, adapula pemakain aktiva lancar

yang tidak berubah jumlahnya baik jumlah modal kerjanya maupun

jumlah aktiva lancarnya itu sendiri, yaitu pemakain atau penggunaan

modal kerja yang hanya menyebabkan atatu mengakibatkan

a.
b.

~ berubahnya bentuk aktiva lancar, misalnya:

pembelian efek secara tunai
pembelian barang dagangan atau bahan-bahan lainnya secara
tunai
perubahan suatu bentuk piutang ke bentuk piutang ke bentuk
piutang yang lainnya, misalnya perubahan dari piutang dagang ke
bentuk piutang wesel

(Munawir, 2002, 124)

Penggunaan modal kerja yang mengakibatkan berkurangnya

aktiva lancar adalah sebagai berikut.

1.

2.

Pengeluaran biaya jangka pendek dan pembayaran utang-utang
Jangka pendek (termasuk utang dividen).
Adanya pemakain prive yang berasal dari keuntungan (pada

perusahaan perseorangan atau persekutuan)
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3. Kerugian usaha atau kerugian insidentil yang memerluikan
pengeluaran kas.

4. Pembentukan dana untuk tujuan tertentu seperti dana pensiun
pegawai, pembayaran bunga obligasi ayng telah jatuh tempo,
penempatan kembali aktiva tidak lancar.

5. Pembelian tambahan aktiva tetap, aktiva tidak berwujud, dan
investasi jangka panjang.

6. Pembayaran utang jangka panjang dan pembelian kembali saham
perusahaan.

Transaksi-transaksi yang mengakibatkan perubahan bentuk
aktiva lancar tetapi tidak mengubah jumlah aktiva lancar adalah:

a. Pembelian tunai surat-surat berharga

b. Pembelian tunai barang-barang dagangan

¢. Perubahan suatu bentuk piutang ke piutang lainnya, misalnya
dari piutang dagang mennjadi piutang wesel.

(Jumingan, 2006, 71)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengunaan modal kerja berasal dari Kenaikan bersih aktiva,
kecuali aktiva tetap dan kas.

2. Penambahan bruto aktiva tetap.

3. Penurunan kewajiban dan hutang

4. Pengurangan modal sendiri.

5. Pembayaran dividen.
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Penggunaan-penggunaan aktiva lancar akan mengakibatkan turunya

modal kerja.

2.4. Modal Kerja
2.4.1. Pengertian Modal Kerja
Modal kerja adalah investasi perusahaan pada aktiva Jangka pendek
yaitu kas, sekuritas yang mudah dijual, persediaan dan piutang. Jadi
modal kerja adalah dana yang digunakan untuk operasional sehari-
hari dan wujud wujud dari modal kerja tersebut adalah perkiraan-
perkiraan yang ada dalam aktiva lancer.
(Dewi Astuti, 2002, 156)
Secara umum modal kerja dapat berarti:
1. Seluruh aktiva lancar atau modal kerja kotor (gross working
capital).
2. Aktiva lancar dikurangi hutang lancar (ner working capital) atau

konsep kualitatif

3. Keseluruhan dana yang diperlukan untuk menghasilkan laba
tahun berjalan atau fungctional working capital atau konssep
fungsionalis, termasuk dana yang berasal dari penyusutan.

(Kamaruddin ahmad, 1997, 2)

Dari pengertian modal kerja diatas dapat disimpulkan bahwa
modal kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang diperlukan oleh
perusahaan untuk menyelenggarakan kegiatan sehari-hari yang selalu

berputar.
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2.4.2. Konsep Modal Kerja

Ada 3 konsep modal kerja atau definisi modal kerja yang

umum dipergunakan, yaitu:

1.

Konsep Kuantitatif

Konsep ini menitik beratkan kepada kunatum yang diperlukan
untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai
operasinya yang bersifat rutin atau menunjukan jumlah dana
yang tersedia untuk tujuan jangka pendek. Dalam konsep ini
menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar.
Dalam konsep ini tidak mementingkan kualitas dari modal kerja,
apakah modal kerja dibiayai dari modal para pemilik, hutang
Jangka panjang maupun hutang jangka pendek, sehingga dengan
modal kerja yang besar tidak mencerminkan margin of safety
para kreditur jangka pendek yang besar juga, bahkan modal kerja
yang besar menurut konsep ini tidak menjamin kelangsungan
operasi yang akan datang, tidak mencerminkan likuiditas
perusahaan yang bersangkutan.

Konsep Kualitatif

Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja, dalm
konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar
terhadap hutang jangka pendek (net working capital), yaitu
Jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang
maupun dari para pemilik perusahaan. Definisi ini bersifat
kualitatif karena menunjukan tersedianya aktiva lancar yang
lebih besar dari hutang lancar (hutang jangka pendek) dan
menunjukan pula margin of protection atau tingkat keamanan
bagi para kreditur jangka pendek, serta menjamin kelangsungan
operasi di masa mendatang dan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh tambahan pinjaman jangka pendek dengan jaminan
aktiva lancar.

Konsep Fungsioanl

Konsep ini menitikberatkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam
rangka menghasilkan pendapatan dari usaha pokok perusahaan.
Pada dasarnya dana-dana yang dimilik oleh suatu perusahaan
seluruhnya akan digunakan untuk menghasilkan laba sesuai
dengan usaha pokok perusahaan tetapi tidak semua dana
digunakan untuk menghasilkan laba periode ini ada sebagian
dana yang digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan laba
di masa yang akan datang. Misalnya :bangunan, mesin-mesin,
pabrik, alat-alat kantor dan aktiva tetap lainnya.

(Munawir, 2002, 114)
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Ada 3 (tiga) konsep modal kerja yang kita kenal, yaitu:

1.

(98]

Konsep Kuantitatif atau Modal Kerja Bruto:

Menurut konsep ini modal kerja adalah seluruh jumlah aktiva
lancar. Berarti jumlah kas/bank + efek yang bisa diperjual belikan
+ piutang + persediaan. '
Konsep kualitatif atau modal kerja neto:

Menurut konsep ini modal kerja adalah selisih lebih jumlah aktiva
aktiva lancar terhadap jumlah utang lancar.

Konsep Fungsional:

Menurut konsep ini modal kerja adalah dana yang digunakan
selama periode akuntansi untuk menghasilkan penghasilan yang
utama (curren! income) pada saat sekarang ini sesuai dengan
maksud utama didirikannya perusahaan.

(Dr. Dermawan Sjahrial, 2006, 103)
Dari ketiga konsep modal diatas dapat disimpulkan bahwa modal
kerja terdiri dari jumlah. aktiva lancar, kelebihan aktiva lancar
terhadap hutang jangka pendek dan dana yang digunakan selama
periode akuntansi untuk menghasilkan pendapatan (laba) dari

usaha pokok perusahaan.

2.4.3. Jenis Modal Kerja

Menurut Khamarudin ahmad dalam bukunya Dasar-Dasar

manajemen Keuangan, jenis-jenis modal kerja yaitu:

1.

Modal kerja permanent (Permanent working capital)

Modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat
menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang
secara terus menerus diperlukan untuk kelanvaran usaha.
Permanent working ini dapat dibedakan dalam:

a. Modal kerja primer (Primary working capital)
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Jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada
perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya
b. Modal kerja normal (Normal working capital)
Jumlah  modal  kerja  yang  diperlukan  untuk 7
menyelanggarakan luas produksi yang normal. Pengertian
normal disini adalah dalam arti dinamis.
2. Modal kerja variable (Variable working capital)
Modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan
perubahan keadaan, dan modal kerja ini disebabkan antara:
a. Modal kerja musiman (Seasonal working capital)
Modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan
karena fluktuasi musiman.
b. Modal kerja siklis (Cyclical working capital)
Modal kerrja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan
karena fluktuasi konyungtur
¢. Modal kerrja darurat (Emergency working capital)
Modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya
keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya
adanya pemogokan buruh, banjir, perubahan keadaan
ekonomi yang mendadak)
(Khamarudin Ahmad, 1997, 103)
Ada beberapa jenis modal kerja, menurut W.B. Taylor:
1. Modal kerja permanen merupakan modal kerja yang harus tetap

ada atau terus menerus diperlukan untuk meneruskan untuk
kelancaran usaha. Terdiri dari:
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a. Modal Kerja Primer: jumlah modal kerja minimum yang
harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas
usaha. ,

b. Modal Kerja Normal: jumlah modal kerja yang dipelukan
untuk menyelenggarakan luas produksi normal.

2. Modal ketja variable merupakan modal kerja yang jumlahnya
berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan. Terdiri dari:

a. Modal kerja musiman merupakan modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah karena pengaruh musim.

b. Modal kerja siklis merupakan modal kerja yang besarnya
berubah-ubah karena fluktuasi konyungtur. Jumlah modal
kerja berubah-ubah sesuai dengan keadaan perekonomian.
Pada keadaan perekonomian baik maka kebutuhan modal
kerja akan meningkat, sebaliknya pada keadaan
perekonomian memburuk kebutuhan modal kerja akan
menurun.

¢. Modal kerja darurat merupakan modal kerja yang besarnya
berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak
dapat diduga sebelumnya.

(Dermawan Sjahrial, 2006, 104)

Denagan demikian modal kerja harus tetap ada pada
perusahaan untuk tetap menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain
modal kerja yang secara tefus menerus untuk kelancaran usahanya

dan modal kerja dapat berubah-ubah sesuai denngan perubahan

keadaan.

2.5. Likuiditas
2.5.1. Pengertian Likuiditas
Likuiditas adalah menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau
kemampuan perusahaan untuk memenuhij kewajiban keuangannya
pada saat ditagih.

(Munawir, 2002, 31)
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Likuiditas adalah kemapuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finansialnya yang harus dipenuhi.

(Bambang Riyanto, 2005, 84)

Dari pengertian likuiditas diatas dapat disimpulkan bahwa ratio

likuiditas tergantung kepada besarnya kewajiban jangka pendek yang

merupakan kewajiban yang harus segera dibayar, sedangkan pada

lain pihak tergantung pada besarnya hutang lancar untuk memenuhi

kewajiban tersebut.

Faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas
2.5.2.1. Kas
Kas adalah seluruh vang yang ada ditangan (cash on hand)
dan dana yang disimpan dibank dalam berbagai bentuk
seperto deposito dan rekening koran
| (Agus Sartono, 1996, 519)
Kas adalah check yang diterima dari para langganan dan
simpanan perusahaan di bank dalam bentuk giro atau
demand deposito, yaitu simpanan di bank yang dapat
diambil kembali (dengan menggunakan check atau bilyet)
setiap saat diperlukan oleh perusahaan.
(Munawir, 2002, 14)
Kesimpulan diatas bahwa kas merupakan alat tukar yang
memungkinkan manajemen menjalankan berbagai kegiatan
usahaynya dimana keberhasilan perusahaan untuk

mempertahankan kelangsungan usahanya tergantung pada
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kemampuan untuk menyediakan kas untuk memenuhi

kewajiban financial tepat pada waktunya.

Efek atau Surat-Surat Berharga
Surat berharga adalah investaasi yang bersifat sementara
atau  berjangka waktu pendek dengan maksud
memanfaatkan uang kas yang sementara belum dibutuhkan
atau dalam operasi perusahaan.
(Agus Sartono, 1996 105)
Investasi jangka pendek (surat-surat berharga atau
marketable) adalah investasi yang bersifat sementara
(jangka pendek) dengan maksud untuk memanfaatkan uang
kas yang untuk sementara belum dibutuhkan untuk operasi.
(Munawir, 2002, 15)
Dari pengertian diatas disimpulkan bahwa surat-
surat berharga adalah investasi yang berjangka pendek

yang memanfaatkan uang kas yang sementara belum

- digunakan dalam kegiatan perusahaan.

2.5.2.3.

Piutang

Piutang merupakan aktiva lancar yang tingkat likuidnya
lebih tinggi dibandingkan dengan persediaan karena
perputaran dari piutang menjadi kas atau uang tunai lebih

cepat.
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b. Piutang wesel

Menurut Munawir (2002, 15) pengertian piutang wesel

adalah:

“Tagihan perusahaan kepada pihak lain yang
dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian yang
diatur undang-undang”

c. Piutang dagang
Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain
(kepada kreditor atau langganan) sebagai adanya
penjualan barang secara kredit.

(Munawir, 2002, 15)

2.5.24. Persediaan
Menurut Munawir (2002, 15) persediaan adalah:
Untuk perusahaan perdagangan yang dimaksud dengan
persediaan  adalah  semua  barang-barang  yang
diperdagangkan yang sampai tanggal neraca masih
digudang/belum  laku  dijual. Untuk perusahaan
manufacturing (yang memproduksi barang) maka
persediaan uyang dimiliki meliputi: (1) Persediaan bahan
mentah, (2) Persediaan barang dalam proses, (3) Persediaan
barang jadi.

Menurut Agus Sartono (1996, 115) persediaan adalah
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“salah satu jumlah aktiva lancar yang jumlahnya dalam
suatu perusahaan dan sebagai factor terpenting dalam
menentukan operasi perusahaan”

Jadi dari kesimpulan diatas, bahwa persediaan adalah
aktiva lancar yang cukup besar jumlahnya dalam suatu
perusahaan dagang atau manufacturing dan persediaan

sangat penting dalam dalam menetukan posisi perusahaan.

Hutang Lancar

Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban

keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran

akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak
tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang
dimiliki oleh perusahaan.

Hutang lancar meliputi:

a. Hutang dagang adalah hutang yang timbul karena
adanya pembelian barang dagangan secara kredit.

b. Hutang wesel adalah hutang yang disertai dengan janji
tertulis (yang diatur dengan undang-undang) untuk
melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada waktu
tertentu di masa yang akan datang.

c. Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang
bersangkutan maupun pajak pendapatan karyawan yang

belum disetorkan ke kas Negara.
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d. Biaya yang masih harus dibayar adalah biaya-biaya
yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan
pembayaranya.

e. Hutang jangka panjang yang sudah jatuh yempo adalah
sebagian (seluruh) hutang jangka panjang yang sudah
menjadi hutang jangka pendek karena harus segera
dilakukan pembayarannya.

f. Penghasilan yang diterima di muka (deffered revenue)
adalah penerimaan uang untuk penjualan barang/jasa
yang belum direalisasi.

(Munawir, 2002, 18)

2.5.3. Ratio Likuiditas
2.5.3.1. Current Ratio

Curent ratio, yaitu perbandingan antara jumlah aktiva
lancar dengan hutang lancar. Current ratio ini menunjukan
tingkat keamanan (margin of safety) kreditor jangak
pendek, atau kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang-hutang tersebut.

(Munawir, 2002, 72)

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004, 23) pengertian
current ratio adalah sebagai berikut:

Ratio ini menunjukan sejauh mana aktiva menutupi
kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan
aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka
pendeknya.

Jadi dari pengertian current ratio diatas dapat
disimpilkan bahwa semakin besar perbandingan antara

aktiva lancar dengan hutang lancar semakin tinggi
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kemampuan perusahaan menutupi  kewajiban jangka

pendeknya,

Quick Ratio
Quick ratio, yaitu perbandingan antara (aktiva lancar-
persediaan) dengan hutang lancar. Ratio ini merupakan
ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhj
kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan
persediaan
(Munawir, 2002, 74)
Quick ratio adalah ukuran test solvensi yang lebih kuat,
dari pada current ratio karena ratio ini adalah
menghilangkan persediaan dari pembilang, karena dianggap
paling tidak likuid dalam aktiva lancar dan kemungkinan
menjadi sumber kerugian.
(Lyn. M. Fraser dan Ailen Ormiston, 2004, 180)
Dari pengertian quick ratio diatas dapat disimpilkan
bahwa ratio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya dan menghilangkan
persediaan dari pembilang karna dianggap tidak likuid

dalam aktiva lancar.

Cash Ratio

Menurut Sofyan Sayfri Harahap (2004, 302) pengertian
cash ratio adalah sebagai berikut:

“Ratio ini menunjukan porsi jumlah kas dibandingkan
dengan total utang lancar.”

Menurut Lyn M Fraser dalam bukunya memahami laporan

keuangan (2004, 181) pengertian cash ratio adalah.
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“Cash ratio menggunakan sebagai pembilang yakni kas dan
setara kas, yaitu surat-surét berharga, yang sunguh-sungguh
likuid dank as dari arus kas aktivitas operasi, yang
mencerminkan jumlah uang tunai dihasilkan dari iperasi
perusahaan, karena mampu menjual persediaan dan mampu
menagih piutang dagang.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa cash ratio adalah kas
atau surat-surat berharga yang mencerminkan jumlah uang

tunai yang dihasilkan dari operasi perusahaan.

. Receivable Turnover

Piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai
hubungan yang erat dengan volume penjulan kredit. Posisi
piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai
dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut
(turnover receivable), yaitu dengan membagi total penjulan
kredit (netto) dengan piutang rata-rata.
(Munawir, 2002, 75)
Receivable  Turnover  adalah  perputaran piutang
memberikan indikasi berapa kali rata-rata, piutang itu
ditagih dalam satu tahun.
(Lyn M. Fraser dan Ailen Ormiston, 2004, 182)
Jadi receivable turnover adalah posisi piutang dan
taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan

menghitung tingkat perputaran piutang, perputarn piutang

tersebut memberikan indikasi beberapa kali rata-rata.
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2.5.3.5. Inventory Turnover

2.5.3.6.

Merupakan ratio antara jumlah harga pokok barang yang
dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki ole
perusahaan.

(Munawir, 2002, 77)

Inventory turnover adalah perputaran barang mengukur
efisiensi perusahaan dalam mengelola dan menjual barang.

(Lyn. M.Fraser dan Ailen Ormiston, 2004, 183)

Inventory turnover adalah perputaran harga pokok

barang yang dijual denga rata-rata persediaan yang dimiliki

oleh perusahaan.

Working Capital Turn Over
Ratio ini merupakan total aktiva lancar dikurangi dengan
total utang lancar di bagi dengan total aktiva.
(Dermawan Sjahrial, 2006,40)
Antara penjualan dengan modal kerja terdapat hubungan
yang erat. Apabila volume penjualan naik investasi dalam
persediaan dan piutang juga meningkat, ini berarti juga
meningkatkan modal kerja. Untuk menguji efisiensi
penggunaan modal kerja, penganalisis dapat menggunakan
perputaran modal kerja (working capital turnover), yakni
rasio antara penjualan dengan modal kerja.
(Jumingan, 2005,132)
Jadi working capital turn over digunakan untuk
menguji efisiensi penggunaan modal kerja, apabila volume

penjualan naik investasi dalam persediaan dan piutang

sehingga meningkatkan modal kerja.



BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Pepelitian

Berdasarkan judul dalam skripsi ini, maka yang menjadi objek
penelitian adalah mengenai “Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
terhadap Tingkat Likuiditas dan Perkembangannya”. Dimana yang menjadi
variabel bebas atau variabel indevendent (X) adalah Analisis Sumber dan
Penggunaan Modal Kerja, sedangkan yang menjadi variabel terikat atau
variabel dependent (Y) adalah tingkat Likuiditas dan Perkembangannya
pada PT. Sepatu Bata, Tbk.

Penelitian ini bersumber pada data-data mengenai keuangan pada PT.
Sepatu Bata, Tbk yang beralamat di J1. Pahlawan Kalibata Jakarta 12750,
Telp (62-21) 799-2008 yang memproduksi sepata serta sandal.

Bata beroperasi di Indonesia sejak 15 Oktober 1931 dengan nama N.V.
Nederland-Indische Schoenhandel Maafschappij Bata sesuai dengan
Keputusan Menteri Kehakiman No. 421-30-11-1931, tetapi kemudian
berubah namanya menjadi PT. Sepatu Bata sesuai S.K. Menteri Kehakiman
No. Y.A.5/78/2001-02-82. Kegiatannya dimulai di sebuah gudang di
Tanjung Prick dengan menjual sepatu-sepatu import, sedangkan

produksinya dimulai di Kalibata, Jakarta dalam tahun 1939.
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3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Desain Penelitian
Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam

penyusunan skripsi ini, serta untuk menganalisis data maka penulis

melakukan penelitian sebagai berikut :

1) IJenis, Metode, dan Teknik Penelitian

a. Jenis, Metode, dan Teknik Penelitian
Jenis atau bentuk penelitian yang digunakan penulis adalah
deskriptif (ekploratif), yaitu jenis penelitian yang digunakan
untuk memahami karakteristik fenomena atau masalah yang
diteliti.
Dengan kata lain, penelitian dilakukan untuk menggali
informasi mengenai analisis sumber dan penggunaan modal
kerja terhadap tingkat likuiditas, sehingga diperoleh
gambaran yang jelas.
b. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah
studi kasus yang merupakan penelitian dengan karakteristik
masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi
saat ini dari subjek yang diteliti, serta interaksinya dengan
lingkungan.
Tujuan studi kasus adalah melakukan penyelidikan gambaran

yang lengkap mengenai subjek tertentu untuk memberikan
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gambaran yang lengkap mengenai subjek tertentu yang

dimaksud.

c. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

statistik kuantitatif, yaitu teknik penelitian yang digunakan

terhadap penelitian yang bersifat kuantitatif atau dalam

bentuk angka dan biasa diukur serta dihitung

2) Unit Analisis

Unit yang penulis gunakan adalah Departemen Keuangan dalam

hal ini adalah PT. Sepatu Bata, Tbk, yaitu pada bagian laporan

keuangan.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Untuk mempermudah penelitian, maka penulis membuat

konsep operasionalisasi variabel sebagai berikut :

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

No | VariabelSub Indikator Skala
Variabel
1. | Analisis Sumber |- Sumber Modal Kerja
dan Penggunaan a. Berkurangnya aktiva tetap - Ratio
Modal Kerja b. Bertambahnya hutang jangka panjang | - Ratio
c. Bertambahnya modal - Ratio
d. Keuntungan dari operasi perusahaan | - Ratio

- Penggunaan Modal Kerja
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a. Pembayaran cash deviden

b. Bertambahnya aktiva tetap

c. Berkurangnya hutang jangka tetap
d. Berkurangnya modal

e. Kerugian dari operasi perusahaan

Ratio
Ratio
Ratio
Ratio

Ratio

Likuiditas dan

perkembangannya

Current Ratio

Quick Ratio

Cash Ratio
Receivable Turn Over
Inventory Turn Over

Working Capital To Total Assets

Ratio

Ratio

Ratio

Ratio

Ratio

Ratio

3.2.3. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang penulis lakukan dalam

menyusun skripsi ini adalah :

1) Studi Kepustakaan

Dalam metode pengumpulan data ini, penulis mempelajari

berbagai literatur yang ada kaitannya dengan objek penelitian

baik buku-buku wajib maupun buku-buku penunjang lainnya

serta bahan mata kuliah yang berkaitan dengan penulisan skripsi

ini.

2) Penelitian Lapangan

Dalam hal ini penulis mengumpulkan data dengan menggunakan

data primer perusahaan yang peneliti dapatkan dari perusahaan

yang bersangkutan.




3.2.4.

43

Metode Analisis

Dalam penelitian ini digunakan teknik pengolahan data dengan
menggunakan  metode  analisis  deskriptif yaitu  dengan
menggambarkan keadaan objek penelitian yang sebenarnya dengan
mengumpulkan data yang relevan yang tersedia, kemudian disusun,

dipelajari, dan dilakukan analisis lebih lanjut.

3.2.4.1. Laporan Perubahan Modal Kerja
Penyajian laporan tetnang perubahan modal kerja
memerlukan adanya analisis tentang kenaikan atau
penurunan dalam pos-pos yang tercantum dalam neraca
yang diperbandingkan antara dua saat tertentu. Laporan
perubahan modal kerja harus menunjukkan kedua hal
tersebut dan dapat disajikan dalam dua bagian, yaitu :

a. Bagian pertama menunjukkan perubahan yang terjadi
untuk setiap jenis atau elemen modal kerja (perubahan
masing-masing pos aktiva lancar dan hutang lancar) dan
perubahan modal kerja secara total. Bagian ini
menggambarkan kenaikan atau penurunan setiap
elemen aktiva lancar, hutang lancar serta perubahan
total modal kerja dalam suatu periode tertentu.

b. Bagian kedua menunjukkan sumber dan penggunaan
dana modal kerja atau sebab-sebab terjadinya
perubahan modal kerja. Bagian ini menggambarkan

sumber-sumber tertentu dari mana modal kerja



3.2.4.2,

3.24.3.

44

diperoleh serta berbagai penggunaan dari modal kerja

tersebut.

Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Untuk menyusun laporan dan penggunaan modal

kerja, maka langkah-langkahnya adalah :

a.

-Menyusun laporan perubahan modal kerja. Laporan ini

disusun dari dua titik waktu, dan digunakan untuk
mengetahui berapa besar perubahan modal kerja
Mengelompokkan elemen-elemen neraca dan laporan
rugi laba yang memperbesar dan memperkecil modal
kerja

Menyusun sumber dan penggunaan dana dengan

mengkonsolidasikan perubahan-perubahan yang ada.

Ratio Likuiditas

Data yang sudah diolah dapat dimasukkan ke dalam

metode ratio likuiditas yaitu sebagai berikut :

a.

Current Ratio

Perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan
hutang lancar, dimana ratio ini menunjukkan tingkat
keamanan kreditur jangka pendek atau kemampuan
perusahaan untuk membayar hutang-hutang tersebut.

Current Ratio = 2ktiva Lancar .,

Hutang Lancar
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d.
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Quick Ratio

Dimana ratio ini merupakan ukuran kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya
dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena
persediaan memerlukan waktu yang relatif lama untuk
menjadi uang kas dan menganggap bahwa piutang
segera dapat menjadi uang kas, walaupun kenyataannya
mungkin persediaan lebih likuid dari pada piutang.

Quick Ratio = Aktiva Lancar - Persediaan <100%
Hutang Lancar

Cash Ratio

Untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang, segera harus dibayar dengan uarig
kas dan efek yang dapat segera divangkan.

Cash Ratio = 25t Efek 0o,

Hutang Lancar

Receivable Turn Over

Ratio untuk mengukur kemampuan dana perusahaan
yang tertanam dalam piutang berputar dalam periode
tertentu. Apabila turnover semakin tinggi menunjukkan
modal kerja yang ditanamkan dalam piutang rendah

Penjualan
Rata —rata Piutang

Receivable Turnover =
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e. Inventory Turn Over
Merupakan jumlah harga pokok barang yang dijual
dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki oleh
perusahaan dan mengukur kemampuan perusahaan
dalam memutarkan barang dagangan dan menunjukkan
hubungan antara barang yang diperlukan untuk
mengimbangi tingkat penjualan yang diperlukan

Harga Pokok Persediaan

Inventory =
&4 Rata — rata Persediaan

f. Working capital To Total Assets
Ratio ini merupakan likuiditas dari total aktiva. Ratio
ini untuk menganalisis posisi modal kerja yang akan
digunakan dengan membandingkan antara aktiva lancar
dikurangi hutang lancar dan dibagi dengan total aktiva.

Aktiva Lancar — Hutang Lancar
Jumlah Aktiva

Working Capital To Total Assets = x100%



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan PT. Sepatu Bata, Tbk
a. Sejarah Perusahaan PT. Sepatu Bata, Tbk

Mungkin masyarakat belum mengetahui bahwa Organisasi
Dunia BATA dimulai di Zlin, Moravia (kemudian dikenal
dengan Czekoslovakia) dalam tahun 1894 (24 Agustus 1894)
sewaktu THOMAS BATA bersama saudara laki-lakinya
ANTONIN memulai usaha pembuatan sepatu disebuah rumah
sewaan di pusat kota. Usaha BATA bersaudara ini sejak mula
telah terorganisir dengan baik, dibandingkan dengan pengrajin
atau pengusaha-pengusaha kecil yang banyak terdapat pada
waktu itu, dan melayani pesanan secara peorangan.

Dari pg:rmulaan yang kecil i;1i dan juga banyak dipengaruhi
oleh perjalanan-perjalanan dan kerjanya di Amerika Serikat pada
masa pergantian abad ini, Thomas Bata telah berhasil
menguatkan perusahaannya hingga titik dimana dia mempunyai
lebih dari 25.000 pegawai dikompleks yang megah dan terdiri
dari 120 gedung dalam tahun 1931.

Tragisnya dalam bulan juli 1932, Thomas Bata meninggal
dalam kecelakaan pesawat terbang dan kewajiban untuk

meneruskan semua kemungkinan berkembangnya organisasi
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Bata diserahkan pada puteranya Thomas Bata yang berusia muda
Thomas J.Bata.

Kini terdapat lebih dari 65 perusahaan Bata beroperasi di
Amerika Utara dan Selatan, Eropa, Afrika dan Timur Jauh. Satu
kenyataan yang jelas menggambarkan antusias kerja yang
berkobar-kobar dari Thomas J.Bata dan ribuan karyawan Bata
lainnya yang setia membangun Organisasi Sepatu Bata yang
modern setelah perang dunia kedua.

Bata melihat sukses mereka didasarkan atas usaha yang
utama, yaitu :

Menciptakan suasana dimana orang dapat memakai dan
mengembangkan potensinya secara maksimum dan dimana
kenaikan pangkat didasarkan atas prestasi yang diberikan.

Mencapai produktifitas tinggi melalui perencanaan yang
matang menggunakan  sistem pemasaran yang dapat
dipergunakan dan menggunakan teknologi yang terbaik.

Perwujudan dari falsafah ini banyak didukung dan diawasi
oleh International Centre, yang terletak di Don Mils,
Ontario,Canada yang merupakan pusat dunia dari semua kegiatan
administrasi dan riset serta perkembangan dari organisasi Bata.
Pusat ini dirancang untuk melayani 65 perusahaan Bata di
seluruh dunia dan dengan cara ini pula pabrik-pabrik Bata
mengikuti perkembangan teknologi terakhir dari industri sepatu

dan mengembangkan keahlian secara umum dan juga
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mempunyai pusat dimana mereka dapat mengirimkan staffnya
untuk memperoleh latihan keterampilan manajemen.

Sejak tanggal 1 Juli 1984 Thomas J.Bata telah
menyerahkan pucuk pimpinan Bata sedunia kepada puteranya
Thomas G.Bata yang telah diangkat sebagai President and Chief
Executive Officer of the Bata Shoe Organization.

Setelah menjabat 10 Tahun sebagai Presient and Chief
Executive Officer of Bata Shoe Organization, pada tanggal 17
September 1994, Mr. Thomas G. Bata telah ditunjuk sebagai
Ketua Dewan Direksi Bata Limited and Bata Shoe Organization,
sedangkan Mr. Thomas J. Bata menjadi Ketua Kehormatan , dan
pada tahun 1996, Mr. Rinno Rizzo telah ditunjuk sebagai

President and Chief Executive Officer Bata Shoe Organization.

. Perusahaan Sepatu Bata di Indonesia

Perusahaan Sepatu Bata beroperasi di Indonesia sejak 15
Oktober 1931 dengan nama N.V. Nederland — Indische
Scoenhandel Maafschappij Bata sesuai dengan Keputusan
Menteri Kehakiman No. 421 - 30 — 11-1931, tetapi kemudian
berubah namanya menjadi PT. Sepatu Bata sesuai S.K. Menteri
Kehakiman No. Y.A.5/78/2001 — 02 - 82. Kegiatannya dimulai
di sebuah gudang di Tanjung Priok dengan menjual sepatu-
sepatu import, sedangkan produksinya dimulai di Kalibata,

Jakarta dalam tahun 1939.
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Perkembangan-perkembangan yang pesat ini terhambat
oleh Perang Dunia ke II. Namun setelah perang selesai, pabrik ini
diperbaiki dan mulai beroperasi kembali tahun 1946. Sejak itu
Bata dengan mantap memperkuat kedudukannya sebagai
pengusaha sepatu terkemuka di Indonesia.

Pada tahun 1986, Bata mulai go public. Hal ini
dimaksudkan  untuk  memperkuat  kelangsungan  hidup
perusahaan. Oleh sebab itu, sekarang nama perusahaan telah
berubah menjadi PT. Sepatu Bata Tbk. Adapun tujuan utama
perusahaan ini adalah melayani setiap langganan dari masyarakat
manapun dengan cara yang sama, efisien dan menyenangkan.

Dengan motto dari Thomas J. Bata sebagai berikut:

“ Our life is Business not politics, and we strive always put
something into country not to take something out “. ( Hidup kami
adalah usaha, bukan politik dan kami selau berjuang untuk
memberikan sesuatu kepada Negara bukan mengambil sesuatu

dari padanya).



4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan PT. Sepatu Bata, Tbk

STRUKTUR ORGANISASI PT. SEPATU BATA Tbk

PRESIDENT
DIRECTOR
{ | [ [
MARKETING PRODUCTION PURCHASING PERSONNEL
CHIEF
BUYER [
INDUSTRIAL
1 LEATHER RELATION |7
GROUP
BUYER [T
RETAIL | | RUBBER MANAGEMENT
TRAINING
NRSD PRINTNG ||
- PLAsTIC SAFETY/FIRE | |
EXSPORT . SECURITY
i QC
MERCHANDISE O
l PERSONNEL [~
WAREHOUSE
COF
SHOE
CONTRACTED ENGINEERING
ADVERTISING
COSTING
STORE
RENOVATION ] MCE
| | CHIEF
ACCOUNTANT
P.D MAINTENANCE
]  250/300/400
__J | PAYROLL
|| CHIEF ENGINEERING
DESIGNER —1  WORKSHOP CONTROL
|| BUILDING
| _GROUP REPAIR EDP
DESIGNER
TAX




Adapun Susunan organisasi PT. Sepatu Bata menggunakan
bentuk organisasi garis dan staff, didalam menjalankan usahanya
dipimpin oleh seorang Presiden Direktur yang membawahi
semua bagian - bagian yang ada di perusahaan. Pemegang
kekuasaan tertinggi berada di suatu badan yang mana badan ini
menentukan policy atau kebijaksanaan, dan anggota badan ini
berasal dari dalam dan dari luar perusahaan yang disebut Board
Of Commisioner dan Board Of Director. Dimana yang
melaksanakan dan memelihara kebijaksanaan yang telah
digariskan Board Of director adalah Presiden Direktur, dibantu
oleh Management Committee sebagai pemegang wewenang
konsultif yang fungsinya yaitu forum pertemuan guna
membicarakan masalah yang dihadapi perusahaan dan sekaligus
berusaha mengatasi masalah tersebut. Presiden direktur juga
merangkap sebagai Dewan Direksi ( Board Of Direction )
sebanyak 7 orang, juga dibantu oleh Dewan Komisaris ( Board
Of Comissioner ) sebanyak 5 orang ke semuanya ini tergabung
dalam Management Committee. Presiden Direktur juga
membawahi beberapa Departemen yaitu Product Development,
Marketing, Production,  Administrasi/Finance,  Personel,
Purchasing dan Enginering.

Berikut ini merupakan uraian nama — nama yang ikut ambil
bagian dalam Dewan Direksi maupun Dewan Komisaris sebagai

berikut:
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Dewan Komisaris
Presiden komisaris : Alberto Ericco
Komisaris : Rinno Rizzo
Michael Graham Voisey Middleton
Marwoto Hadi Soesastro
Sri Hartina Urip Simeon
Déwan Direksi
Presiden Direktur : Fernando Garcia Restrepo
Direktur : Fadzilah Mohd. Hussein
: Anita Riau Napitupulu Gunawan
: Luis Carlos Vasquez Salazar
: Ibnu Baskoro
: Fabio Bellini
Pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab

PT. Sepatu Bata, Tbk sebagai berikut:

a. Dewan Komisaris ( Board Commissioner )
Dewan Komisaris adalah badan penanaman modal pada
PT. Sepatu Bata,Tbk. Adapun tugas dan tanggung jawabnya
adalah sebagai berikut:
1. Mengambil keputusan — keputusan yang tidak
didelegasikan seperti memilih eksekutip yang tertinggi,
menentukan tujuan fundamental perusahaan, maupun

merubah susunan modal perusahaan.
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Membenarkan keputusan — keputusan yang diambil oleh
perusahaan yang harus disetujui oleh Dewan Komisaris
tersebut.

3. Memberi saran — saran dan nasehat kepada pimpinan

perusahaan.

>

Meninjau program dan laporan manajemen.

b. Presiden Direktur ( President Director )

Presiden Direktur mempunyai tugas dan tanggung jawab

yaitu :
1. Melaksanakan kebijaksanaan yang ditetapkan Dewan
Komisaris.
2. Memberikan pertanggungjawaban kepada pemegang saham.
3. Mengawasi usaha perusahaan sambil sewaktu — waktu
menyampaikan kepada dewan komisaris keterangan dan
angka — angka tentang usaha tersebut.
4. Mengkordinir seluruh kegiatan perusahaan.

Dalam melaksanakan tugasnya presiden direktur
membawahi semua bagian — bagian yang ada di perusahaan
dimana masing — masing bagian/departemen yang dipimpin oleh
seorang direktur, yaitu:

a. Product Departement :
1. Menentukan jenis atau model sepatu atau sandal
secara visual maupun secara teknis.

2. Menciptakan atau membuat model terbaru.
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J.

Memecahkan masalah dan keluhan langganan terhadap

segala model (design) sepatu yang di pasarkan.

b. Marketing Departement :

1.

Merencanakan segala sesuatu yang berhubungan
dengan pemasaran, riset pasar, penggembangan
produk dan perencanaan.

Mempelajari atau mengikuti jenis produk yang ada
beredar dipasar guna mengetahui kompetitor yang
ada.

Membuat  strategi guna meningkatkan  volume

penjualan yang lebih tinggi.

. Advertising (iklan) serta promosi dalam rangka untuk

meningkatan  penjualan.

c. Production Departement :

1..

2.

Merencanakan, mengatur dan mengawasi produksi
sepatu atau sandal agar produk yang dihasilkan tepat
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Memotivasi personal produksi untuk melakukan

efisiensi pekerjaan.

. Mempertahankan  standard  kwalitas atau  mutu

produksi.
Melakukan pengawasan terhadap efesiensi biaya

produksi.
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5. Melakukan pembelian dan menetapkan bahan baku
dan pelayanan operasional perusahaan agar poduksi
dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan.

6. Melakukan pembelian yang ekonomis terhadap setiap
uang yang dikeluarkan untuk keperluan perusahaan.

d. Personnel departement :
1. Melakukan perencanaan dan penempatan tenaga kerja.
2. Malaksanakan pelatihan atau training dan

pengembangan karyawan

Lo

. Melakukan kebijaksanaan umum dan administrasi gaji

4. Melakukan negosiasi dan kontral tenaga kerja.

W

Memberikan jaminan terhadap kesehatan, keselamatan

dan kesejahteraan karyawan.

(=%

Mempertahankan jumlah karyawan yang ada

~

Melaksanakan komunikasi dan hubungan dengan
masyarakat.
e. Engineering departement :
1. Melakukan perbaikan, perawatan terhadap mesin dan
gedung
2. Mempersiapkan suku cadang terhadap mesin-mesin
pabrik
3. Bertanggung jawab atas  seluruh  kebutuhan

departemen didalam penyediaan listrik.
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. Administration / Financial departement :
1. Melindungi seluruh harta kekayaan perusahaan
2. Mengatur serta mengelola sumber kas perusahaan
3. Melaksanakan koordinasi dan analisa serta prosedur
administrasi perusahaan.
4. Menjamin atas standarisasi BSO ( Bata Shoes
Organization ) terhadap akuntansi dan prosedur

administrasi

A. Pengecer Khusus

Dalam memasarkan produknya PT.Sepatu Bata Tbk
memiliki Pengecer khusus Pengecer khusus adalah toko tempat
menjual khusus produk Bata. Semua pengeluaran operasional
pengecer khusus ditanggung oleh PT.Sepatu Bata Tbk. Setiap
pengecer khusus dikelola oleh seorang kuasa toko.

Kuasa Toko adalah orang yang mengelola pengecer
khusus. Kuasa toko tidak termasuk karyawan PT.Sepatu Bata
Tbk melainkan mitra usaha. Kuasa toko dipilih oleh pihak
manajemen PT.Sepatu Bata Tbk, yang diambil dari Pramuniaga
terbaik yang ada di setiap pengecer khusus.

Sebelum dipercayakan memegang toko, kuasa toko harus
menandatangani perjanjian, yang mana isi perjanjian adalah
mengenai aturan-aturan, kewajiban dan hak kuasa toko dari

PT.Sepatu Bata Tbk. PT.Sepatu Bata Tbk berhak untuk
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memutasikan, memutuskan hubungan kerja kuasa toko menurut
kesepakatan yang ada di perjanjian pengecer khusus.

Setiap pramuniaga yang dipilih harus lulus dari kursus-
kursus yang diadakan oleh PT.Sepatu Bata Tbk. Adapun kursus-
kursus yang diadakan oleh PT.Sepatu Bata Tbk untuk
pramuniaga pengecer khusus adalah :

-  Basalco (Basic Sales Course)
Kursus yang mengajari pramuniaga tentang cara menjual
yang baik serta memperkenalkan produk bata.

- Storemanco (Store Manager Course)
Kursus yang mengajari pramuniaga tentang administrasi toko
dan tugas-tugas sebagai kuasa toko.

Kuasa toko tidak mempunyai gaji pokok dari PT.Sepatu
Bata Tbk, mereka diberikan komisi berdasarkan hasil penjualan
(omset) di tokonya yang diambilkan pada setiap penutupan
dengan mengurangi setoran akhir penjualan ke bank Adapun
perhitungannya adalah : Hasil penjualan X Persentase komisi.

Setiap kuasa toko diberikan persentase komisi oleh pihak

manajemen PT.Sepatu Bata Tbk .

B. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi Perusahaan
Salah satu daripada visi perusahaan PT Sepatu Bata
adalah mengembangkan potensi sumber daya lokal untuk bisa

meningkatkan  kesejahteraan  hidupnya dengan cara
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membantu perusahaan — perusahaan lokal untuk bisa lebih
berkembang.
b. Misi Perusahaan
Selain mencari keuntungan layaknya sebuah perusahaan
mengembangkan industri lokal dengan cara menjadikan

mereka sebagai mitra bisnis.

4.1.3. Produksi dan Pemasaran Perusahaan PT. Sepatu Bata, Thk
a. Produksi
Perusahaan dalam menjalankan kegiatanya, selain
membeli sepatu dari luar/ supplier luar, PT. Sepatu Bata juga
memproduksi sendiri sepatunya. Biasanya produksi dilakukan
jika pesanan dari luar negeri atau dalam negeri serta untuk
mencukupi kebutuhan pasar.
b. Pemasaran
Dalam memasarkan produknya, PT. Sepatu Bata
memiliki toko sendiri yang tersebar diseluruh Indonesia. Toko
tersebut dikelola oleh seorang pengecer khusus yang bertugas
untuk menjaga, mengawasi serta menjual produk yang dihasilkan
oleh PT. Sepatu .BataDi samping itu perusahaan dalam
memasarkan produknya bekerjasama dengan perusahaan lain
dengan system bagi hasil, seperti dengan pihak

Ramayana,Robinson, dan Matahari.
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4.2. Pembahasan

4.2.1.

Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja PT. Sepatu Bata,
Tbk

Analisis dan sumber-sumber penggunaan modal kerja,
merupakan analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta
penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab berubahnya
modal kerja periode tertentu. Modal kerja erat hubungannya dengan
operasi perusahaan schari-hari dan juga menunjukan tingkat
keamanan para kreditur jangka pendek.

Sumber yang paling penting bagi manajer untuk menilai dan
memperoleh informasi tentang informasi keuangan dan hasil-hasil
yang telah dicapai oleh perushaan selama periode tertentu adalah
laporan keuangan. Salah satu penilaian tersebut adalah dengan cara
melakukan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan agar dapat
mengetahui kinerja perusahaan tersebut dan suatu keputusan yang
akan diambil oleh suatu perusahaan dengan cara melakukan
perbandingan untuk beberapa periode tertentu.

Anilisis sumber dan penggunaan modal kerja merupakan
ringkasan tentang hasil aktivitas keuangan suatu perusahaan dalam
suatu periode tertentu dan menyajikan sebab-sebab perubahan posisi
keuangan tersebut. Laporan ini akan sangat berguna bégi pihak
manajemen untuk mengadakan pengawasan terhadap modal kerja
dan agar sumber-sumber modal kerja dapat digunakan secara efektif

dimasa yang akan datang.
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Sebelum melakukan analisis sumber dan penggunaan modal

kerja, perlu diadakan analisis mengenai perubahan neraca. Dimulai

dengan penyajian neraca perbandingan kemudian dilanjutkan dengan

laporan perubahan modal kerja, dan laporan sumber dan penggunaan

modal kerja yang pada akhirnya akan dilakukan perhitungan

mengenai analisis ratio likuiditas.

Berikut ini adalah laporan keuangan PT. Sepatu Bata, Tbk pada

periode tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 yaitu berupa neraca

dan laporan rugi laba sebagai berikut:

Tabel 4.1

PT. SEPATU BATA, TBK
Neraca Perbandingan
31 Desember 2007 dan 2006

(Dalam Rp. 000)

Uraian 2007 2006
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 50.239.860 4.619.183
Piutang Usaha
Pihak Ketiga 10.894.098 12.090.905
Pihak yang Mempunyai
Hubungan Istimewa 7.432.132 3.705.755
Piutang Pegawai 646.028 661.000
Piutang Lain-lain 2.663.053 2.111.443
Persediaan 134.153.242 119.441.409
Pajak Dibayar Dimuka 19.096.731 14.485.281
Biaya Dibayar Dimuka 26.524.160 26.037.301
Jumlah aktiva Lancar 251.649.304 185.152.277
AKTIVA TIDAK LANCAR
Aset Teta
Aktiva L:in-lain 66.262.444 68.221.349
Biaya Dibayar Dimuka 10.665.581 14.739.513
Piutang pegawai 65.128 107.009
Uang jaminan Sewa 3.437.775 86.308.431
Jumlah Aktiva Tidak Lancar 80.430.928 86.308.431
JUMLAH AKTIVA 332.080.232 271.460.708




Lanjutan Tabel 4.1
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Uraian 2007 2006

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Kewajiban Lancar

Hutang Usaha

Pihak Ketiga 29.778.049 30.953.701

Pihak Yang Mempunyai Hubungan

Istimewa 2.389.723 5.038.375

Hutang Pajak 3.612.489 11.590.263

Beban Masih Harus Dibayar Dan

Kewajiban Lainnya 9.764.942 43.545.319

Uang Jaminan Dari Penyalur 14.305.887 18.539.571

Jumlah Kewajiban Lancar 63.851.090 109.667.229

Kewajiban Tidak Lancar

Penyisihan Penghargaan Masa Kerja 8.135.446 6.910.215

Kewajiban Pajak Tangguhan Bersih 9.387.278 7.803.216

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 17.522.724 14.713.431

Jumlah Kewajiban 124.380.660
81.373.814

EKUITAS 13.000.000

Modal Saham Disetor 13.000.000 1000

Cadangan Umum 1000 192.439.637

Belum Ditentukan Penggunaanya 174.826.959

JUMLAH EKUITAS 190.086.894 207.669.572

JUMLAH KEWAJIBAN DAN

EKUITAS 271.460.708

Data : Laporan Keuangan PT. Sepatu Bata,Tbk

332.080.232

Berdasarkan pada neraca perbandingan di atas maka dapat di

susun laporan perubahan modal kerja yang merupakan ringkasan

tentang hasil-hasil kegiatan aktivitas keuangan perusahaan dalam

suatu periode yaitu periode tahun 2007-2006, informasi ini sangat

penting sebagai dasar perencanaan sumber dan penggunaan modal

kerja tetapi juga untuk mengetahui sumber dan penggunaan modal

kerja yang akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.



Tabel 4.2
Laporan perubahan modal kerja 2007-2006

NERACA

PT.SEPATU BATA, TBK
31 DESEMBER 2007 dan 2006
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AKTIVA 2007 2006 Sumber Penggunaan
Aktiva Lancar
Kas dan Setara Kas 50.239.860 4.619.183 45.620.677]  45.620.677
Piutang Usaha - -
Pihak Ketiga 10.894.098 12.090.905 -1.196.807 1.196.807 -
Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 7.432.132 3.705.755 3.726.377 3.726.377
Piutang Pegawai 646.028 661.000 -14.972 14.972 -
Piutang Lain-lain 2.663.053 2.111.443 551.610 - 551.610
Perscdiaan 134.153.242)  119.441.409 14.711.833 - 14.711.833
Pajak Pertambahan Nilai Dibayar Dimuka 19.096.731 14.485.281 4.611.450 - 4.611.450
Biaya Dibayar Dimuka 26.524.160 28.037.301 -1.513.141 1.513.141
Jumlah Aktiva Lancar 251.649.304| 185.152.277
Kewajiban Lancar
Hutang Usaha 4.000.000
Pihak Ketiga 30.953.701 29.778.049 1.175.652 1.175.652 -
Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 5.038.375 2.389.723 2.648.652 2.648.652 -
Hutang Pajak 11.590.263 3.612.489 7.977.774 7.977.77134 -
Beban Masih Harus Dibayar dan Kewajiban Lainnya 43.545.319 9.764.942 33.780.377 33.780.377
Uang Jaminan dari Penyalur 18.539.571 14.305.887 4.233.684 4.233.684 -
Jumlah Kewajiban Lancar 109.667.229 63.851.090 66.594.595 55.168.411
Perubahan Modal Kerja 141.982.075| 121.301.187 20.680.888 11.426.184
Aktiva Tidak Lancar - -
Aset Tetap 66.262.444 68.221.549 -1.959.105 1.959.105
Aktiva Lain-lain - -
Biaya Dibayar Dimuka 10.665.581 14.739.513 -4.073.932 4.073.932
Piutang Pegawai 65.128 107.009 -41.881 41.881
Uang Jaminan Sewa 3.437.775 3.240.360 197.415 - 197415
Jumlah Aktiva Tidak Lancar 80.430.928 86.308.431
JUMLAHR AKTIVA 332.080.232f 271.460.708
Kewajiban Tidak Lancar
Penyisihan Penghargaan Masa Kerja 6.910.215 8.135.446 -1.225.231 1.255.231
Kewajiban Pajak tangguhan-Bersih 7.803.216 9.387.278 -1.584.062 - 1.584.062
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 14.713.431 17.522,724
JUMLAH KEWAJIBAN 124.380.660 81.373.814
EKUITAS
Modal Saham 13.000.000 13.000.000 0 - -
Selisih Penilain Kembali Aset Tetap 2.259.935 2.259.935 0 - -
Saldo Laba - -
Cadangan Umum 0 - -
Belum Ditentukan Penggunaannya 192.439.637] 174.826.959 17.612.678 17.612.678 -
Jumiah Ekuitas 207.699.572| 190.086.894
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 332.080.232] 271.460.708 18.867.909 7.856.395
Perubahan Modal Kerja 11.011.514
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Pada tabel 4.2 diatas laporan perubahan modal kerja pada akun
lancar terjadi penurunan modal kerja pada tahun 2007 Rp.
121.301.187 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu Rp.

141.982.075 pada tahun 2006 sehingga terjadi selisih sebesar Rp.

20.680.888.

Berikut adalah penyajian laporan sumber dan penggunaan

modal kerja untuk neraca per 31 Desember 2006-2007.

Tabel 4.3

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA

UNTUK NERACA PER 31 DESEMBER 2006-2007

Sumber Dana

Penggunaan Dana

Laba bersih

Rp 34.577.678

Deviden

Rp 16.965.000

Penambahan Aset Tetap Rp 1.959.105
Penambahan Biaya Dibayar Dimuka ~ Rp 4.073.932
Penambahan Piutang Pegawai Rp 41.881
Penambahan Uang Jaminan Sewa Rp 167.415
Penambahan Penyisihan Penurunan Kewajiban Pajak
Penghargaan Masa Kerja Rp .255.231 | tangguhan-Bersih Rp 1.584.062
Penurunan Modal Kerja Rp (11.011.514)
TOTAL SUMBER DANA | Rp 24.821.395 | TOTAL PENGGUNAAN DANA Rp 24.821.395

Aktivitas pembelanjaan yang memberikan sumber dana

disajikan pada bagian sumber dana yaitu sebesar Rp. 35.832.909
sedangkan aktivitas investasi yang menggunakan dana sebesar Rp..
24.821.395 disajikan pada penggunaan modal dana. Selisih antara
total sumber dan penggunaan dana sebesar Rp. 11.011.514 tersebut

menunjukan penurunan modal kerja pada tahun 2007.
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Berikut ini adalah laporan keuangan PT. Sepatu Bata,Tbk pada
periode tahun 2007 sampai dengan tahun 2008 yaitu berupa neraca

dan laporan rugi laba sebagai berikut:

Tabel 4.4
PT. SEPATU BATA, TBK
Neraca Perbandingan
31 Desember 2008 dan 2007

(Dalam Rp. 000)

Uraian 2008 2007
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 5.218.940 50.239.860
Piutang Usaha
Pihak Ketiga 10.563.715 10.894.098
Pihak yang Mempunyai
Hubungan Istimewa 3.188.601 7.432.132
Piutang Pegawai 615.987 646.028
Piutang Lain-lain 2.697.340 2.663.053
Persediaan 169.324.330 134.153.242
Pajak Dibayar Dimuka 24.045.115 19.096.731
Biaya Dibayar Dimuka -28.164.255 26.524.160
Jumiah aktiva Lancar 243.818.283 251.649.304
AKTIVA TIDAK LANCAR
Aset Tetap .021.
Aktiva Lain-lain 139.021.227 66.262.444
Biaya Dibayar Dimuka 14.862.938 10.665.581
Piutang pegawai 95.800 65.128
Uang jaminan Sewa 4.102.331 3.437.775
Jumlah Aktiva Tidak Lancar 158.082.296 80.430.928
JUMLAH AKTIVA 401.900.579 332.080.232




Lanjutan Tabel 4.4

(Dalam Rp. 000)

Uraian 2008 2007
KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Kewajiban Lancar

Hutang Usaha

Pihak Ketiga 36.337.557 30.953.701
Pihak Yang Mempunyai Hubungan

Istimewa 7.308.737 5.038.375
Hutang Pajak 29.837.530 11.590.263
Beban Masih Harus Dibayar Dan

Kewajiban Lainnya 14.851.210 43.545.319
Uang Jaminan Dari Penyalur 22.093.733 18.539.571
Jumlah Kewajiban Lancar 110.428.767 109.667.229
Kewajiban Tidak Lancar

Penyisihan Penghargaan Masa Kerja 11.122.422 6.910.215
Kewajiban Pajak Tangguhan Bersih 7.231.150 7.803.216
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 18.353.572 14.713.431
Jumlah Kewajiban 128.782.339 |  124.380.660
EKUITAS 13.000.000 13.000.000
Modal Saham Disetor 1000 1000
Cadangan Umum 260.117.240 | 192.439.637
Belum Ditentukan Penggunaanya

JUMLAH EKUITAS 273.118.240 207.669.572
JUMLAH KEWAJIBAN DAN

EKUITAS 401.900.579 332.080.232

*Sumber Data : Laporan Keuangan PT. Sepatu Bata, Tbk

Sedangkan perubahan modal kerja periode tahun 2008-2007

adalah sebagai berikut:



Tabel 4.5
Laporan perubahan modal kerja 2008-2007

NERACA

PT.SEPATU BATA, TBK
31 DESEMBER 2007 dan 2008
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AKTIVA 2008 2007 Sumber Penggunaan

Aktiva Lancar

Kas dan Setara Kas 5.218.940 50.239.860]  -45.020.920]  45.020.920 -

Piutang Usaha - -
Pihak Ketiga 10.563.715 10.894.098 -330.383 330.383 -
Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 3.188.601 7.432.132 -4.243.531 4.243.531 -

Piutang Pegawai 615.987 646.028 -30.041 30.041 -

Piutang Lain-lain 2.697.340 2.663.053 34.287 - 34.287

Persediaan 169.324.330]  134.153.242 35.171.088 - 35.171.088

Pajak Pertambahan Nilai Dibayar Dimuka 24.045.115 19.096.731 4.948.384 - 4.948.384

Biaya Dibayar Dimuka 28.164.255 26.524.160 1.640.095 - 1.640.095

Jumlah Aktiva Lancar 243.818.283] 251.649.304

Kewajiban Lancar

Hutang Usaha
Pihak Ketiga 36.337.557 30.953.701 5.383.856 5.383.856 -
Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 7.308.737 5.038.375 2.270.362 2.270.362 -

Hutang Pajak 29.837.530 11.590.263 18.247.267] 18.247.267 -

Beban Masih Harus Dibayar dan Kewajiban Lainnya 14.851.210 43.545.319] -28.694.109 - 28.694.109

Uang Jaminan dari Penyalur 22.093.733 18.539.571 3.554.162 3.554.162 -

Jumlah Kewajiban Lancar 110.428.767| 109.667.229 79.080.522 70.487.963

Perubahan Modal Kerja 133.389.516 141.982.075 -8.592.559 8.592.559

Aktiva Tidak Lanecar - -

Aset Tetap 139.021.227 66.262.444 72.758.783 - 72.758.783

Aktiva Lain-lain - -
Biaya Dibayar Dimuka 14.862.938 10.665.581 4.197.357 - 4.197.357
Piutang Pegawai 95.800 65.128 30.672 - 30.672
Uang Jaminan Sewa 4.102.331 3.437.775 664.556 - 664.556

Jumlah Aktiva Tidak Lancar 158.082.296 80.430.928

JUMLAH AKTIVA 401.900.579  332.080.232

Kewajiban Tidak Lancar

Penyisihan Penghargaan Masa Kerja 11.122.422 6.910.215 4.212.207 4.212.207 -

Kewajiban Pajak tangguhan-Bersih 7.231.150 7.803.216 -572.066 - 572.066

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 18.353.572 14,713.431

JUMLAH KEWAJIBAN 128.782.339| 124.380.660

EKUITAS

Modal Saham 13.000.000 13.000.000 0 - -

Selisih Penilain Kembali Aset Tetap 2.259.935 -2.259.935 - 2.259.935

Saldo Laba . -
Cadangan Umum 1.000 1.000/ 1.000 -
Belum Ditentukan Penggunaannya 260.117.240| 192.439.637 67.677.603| 67.677.603 -

Jumlah Ekuitas 273.118.240]  207.699.572

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 401.900.579] 332.080.232 71.8%0.810 80.483.369

Perubahan Modal Kerja

(8.592.559)
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Pada tabel 4.5 di atas laporan perubahan modal kerja pada

akun lancar terjadi penurunan modal kerja pada tahun 2008 karena

pada tabel di atas jumlah perubahan modal kerja pada tahun 2008

Rp. 133.389.519 lebih kecil dari pada tahun sebelumnya yaitu tahun

2007 Rp.

141.982.075

sehingga adanya perubahan

sebesar

(Rp. -8.592.559) dan itu berarti ada adanya sumber yang kecil

daripada penggunaan modal kerja atau mengalami penurunan modal

kerja.

Tabel. 4.6

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA

UNTUK NERACA PER 31 DESEMBER 2007 - 2008

(Dalam Rp. 000)

Sumber Dana Penggunaan dana
Laba bersih 157.562.668 | Deviden 92.144.000
Penambahan Aset Tetap 72.758.783
Penambahan Biaya Dibayar Dimuka
Penambahan Piutang Pegawai 4.197.357
Penambahan Uang Jaminan Sewa
30.672
664.556
Penambahan Penurunan Kewajiban Pajak
Penyisihan tangguhan-Bersih 572.066
Penghargaan Masa
Kerja 4.212.207
Penurunan  Modal
Kerja 8.592.559
TOTAL SUMBER TOTAL PENGGUNAAN DANA
DANA 170.367.434 170.367.434

dana yaitu sumber

Pada tabel 4.6

menyajikan laporan sumber dan pengunaan

dana, penggunaan dana dan kenaikan atau

penurunan dana selama periode tersebut. Aktivitas pembelanjaan

yang memberikan sumber dana disajikan pada bagian sumber dana

yaitu sebesar Rp. 161.774.875 sedangkan aktivitas investasi yang
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menggunakan dana sebesar Rp. 170.367.434 disajikan pada bagian
penggunaan modal dana. Selisih antara total sumber dan
penggunaan dana sebesar Rp. 8.592.559 tersebut menggambarkan

penurunan modal kerja pada tahun 2008.

4.2.2. Tingkat Likuditas dan Perkembanganya

Analisis ratio merupakan alat analisa yang dalam banyak hal
mampu memberikan petunjuk dan gejala-gejala yang timbul
disekitar kondisi keuangan suatu perusahaan. Analisis ratio dapat
menjelaskan saling berhubungan antara variable-variable yang
bersangkutan. dapat dipakai sebagai dasar perbandingan untuk
menilai kondisi keuangan:
1. Current Ratio

Merupakan ratio yang mengukur seberapa besarnya aktiva

lancar perusahaan dapat dipakai untuk memenuhi kewajiban

lancarnya.
Current Ratio = M x100%
Hutang Lancar

Berdasarkan rumus di atas maka besarnya masing-masing
Current Ratio adalah sebagai berikut:

- Current Ratio tahun 2006 = 185.152.277 x 100%
63.851.090

=2,89=289%
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- Quick Ratio tahun 2008

= 243.818.283 — 169.324.330 x 100%
110.428.767

=0,67 =67%
Bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00dijamin dengan Rp 0,67
aktiva lancar. Itu berarti quick ratio kurang baik karena dibawah

standard pada umumnya.

Tabel 4.8
Quick Ratio
(Dalam Rp. 000)
Tahun Aktv,. Lancar | Persediaan Hut. Lancar %
2006 185.152.277 119.441.409 | 63.851.090 102%
2007 251.649.304 134.153.242 | 109.667.229 | 107%
2008 251.649.304 169.324.330 | 110.428.767 607%

Dari perhitungan di atas, menunjukan pada tahun 2007 dalam
memenuhi kewajibnnya lebih baik dari pada tahun 2006 dan
tahun 2008, terlihat pada tahun 2006 dan 2008 berada dibawah
standar yang menjadi quick ratio menjadi kurang baik.

3. Cash Ratio

Merupakan kemampuan untuk membayar hutang yang harus
segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam
perusahaan, ratio ini juga mengukur kemampuan yang
sesungguhnya untuk memenuvhi hutang-hutangnya: tepat pada

waktunya.

Kas + Efek
Hutang Lancar

Cash Ratio = x 100%
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Berdasarkan rumus di atas maka besarnya masing-masing cash
ratio adalah sebagai berikut:
- Cash Ratio tahun 2006

=4.619.183 + 13.000.000 x 100%
63.851.090

=0,27=27%
Ini berarti setiap hutang lancar Rp 1,00 akan dijamin oleh
kas sebesar Rp. 0,27

- Cash Ratio tahun 2007

= 50.239.860 + 13.000.000 x 100%
109.667.229

= 0,57=57%
Ini berarti setiap hutang lancar Rp 1,00 akan dijamin oleh
kas sebesar Rp. 0,57

- Cash Ratio tahun 2008

= 5.218.940 + 13.000.000 x 100%
110.428.767

= 0,16=16%
Ini berarti setiap hutang lancar Rp 1,00 akan dijamin oleh

kas sebesar Rp. 0,16
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Tabel 4.9
Cash Ratio
(Dalam Rp. 000)
Tahun Kas Efek Hut. Lancar %
2006 4.619.183 13.000.000 63.851.090 27%
2007 50.239.860 13.000.000 109.667.229 57%
2008 5.218.940 13.000.000 110.428.767 16%

Dari perhitungan di atas, menunjukan pada tahun 2007 lebih
baik dalam memenuhi kewajibannya dari pada tahun 2006

dan 2008 sehingga cash ratio lebih efisien dari tahun 2007,

4. Receivable Turnover

Piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai
hubungan yang erat dengan volume penjualan kredit. Posisi
piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapt dinilai

dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut.

Penjualan
Rata — rata Piutang

Receivable Turnover =

Berdasarkan rumus di atas maka besarnya rumus masing-
masing receivable turnover ratio adalah sebagi berikut:
Rata-rata piutang

= 12.090.905+10.894.098+10.563.715
3

=11.182.906
- Receivable Turnover tahun 2006

=428.629.637 = 38 kali
11.182.637

Jadi umur piutang = 360 = 9,4 hari / 9 hari
38
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Kemampuan perusahaan yang harus segera dipenuhi dengan
aktiva lancar, dimana setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin
oleh aktiva lancar sebesar Rp. 2,89

- Current Ratio tahun 2007 = 251.649.304 x 100%
' 109.667.229

=2,29=229%
[ni berarti kemampuan perusahaan yang harus segera dipenuhi
dengan aktiva lancar, dimana setiap hutang lancar Rp 1,00
dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 2,29

- Current Ratio tahun 2008 = 243.818.283 x 100%
110.428.767

=2,20 = 220%
Kemampuan perusahaan yang harus segera dipenuhi dngan
aktiva lancar, dimana setiap hutang lancar Rp 1, 00 dijamin oleh

aktiva lancar sebesar Rp. 2,20.

Tabel 4.7
Current Ratio
(Dalam Rp. 000)
Tahun Akt. Lancar Hut. Lancar %
2006 185.152.277 63.851.090 289%
2007 251.649.304 109.667.229 229%
2008 251.649.304 110.428.767 220%

Dari perhitungan di atas, menunjukan pada tahun 2006 lebih
baik dalam memenuhi kewajiban dari tahun 2007 dan tahun
2008 sehingga modal kerja tahun 2006 lebih efisien dari pada

tahun 2007 dan tahun 2008.



71

2. Quick Ratio
Merupakan kemampuan untuk membatar hutang yang segera
harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih liquid
(kas/piutang). Ratio ini merupakan kemampuan perusahaan
dalam memnuhi kewajiban-kewajibannya dengan tidak
memperhitungkan persediaan, karena persediaan memerlukan
waktu yang relatif lama untuk direalisasi menjadi uang kas dan
menganggap bahwa piutang dapat segera direalisasikan menjadi

uang kas.

Quick Ratio = Aktiva Lancar — Persediaan < 100%
Hutang Lancar

Berdasarkan rumus di atas maka besarnya masing-masing quick
ratio adalah sebagai berikut:
- Quick Ratio tahun 2006

= 185.152.277 — 119.441.409 x 100%
63.851.090

=1,02=102%
Bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin dengan Rp. 1,02

aktiva lancar.

- Quick Ratio tahun 2007

251.649.304 — 134.153.242 x 100%
109.667.229

1,07=107%
Bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin dengan Rp. 1,07

aktiva lancar.,
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Berarti bahwa piutang itu terjadi atau diterima
pembayarannya dalam suatu tahun buku sebanyak 38 kali
dalam jangka waktu yang diperlukan untuk pengumpulan
piutang adalah 9 hari

- Receivable Turnover tahun 2007

= 493.717.353 =44 kali
11.182.637

Jadi Umur piutang = 360 = 8,1 hari / 8 hari
44

Itu berarti bahwa piutang itu terjadi atau diterima
pembayarannya dalam suatu tahun buku sebanyak 44 kali
dalam jangka waktu yang diperlukan untuk pengumpulan
piutang adalah 8 hari.

- Receivable Turnover tahun 2008

= 539.762.355 = 48 kali
11.182.637

Jadi Umur piutang = 360 = 7,5 hari / 7 hari
48

Itu berarti bahwa piutang itu terjadi atau diterima
pembayarannya dalm sutu tahun buku sebanyak 48 kali
dalam jangka waktu yang diperlukan untuk pengumpulan
piutang adalah 7 hari.

Tabel 4.10

Receivable Turnover
(Dalam Rp. 000)

Tahun Penjualan Piutang Rata-rata | Hari
2006 428.629.637 11.182.637 9
2007 493.717.353 11.182.637 8
2008 539.762.355 11.182.637 7
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Berdasarkan perhitungan di atas pada tahun 2006
perputaran piutang lebih baik dari tahun 2007 dan 2008.
Dengan demikian dapat dikatakan PT. Sepatu Bata, Tbk
mampu untuk memperpendek rata-rata piutang yang dapat
ditagih dari 9 hari pada tahun 2006 dan 8 hari pada tahun
2007 menjadi 7 hari untuk tahun 2008 sehingga
mengakibatkan modal kerja yang ditanamkan dalam
perputaran piutang tinggi.

Inventory Turnover

Dalam mengevaluasi posisi peersediaan, maka prosedur
yang sama dalam mengevaluasi piutang dapat digunakan
dengan yaitu dengan menghitung turnover atau tingkat

perputaran dari perediaan.

Inventory Turnover = Harga pokok persediaan
Rata-rata persediaan

Berdasarkan rumus di atas maka besarnya masing-masing
inventory turnover adalah sebagi berikut:
Rata-rata persediaan

=119.441.409 +134.153.242 + 169.324.330
3

=141.006.327
- Inventory Turnover tahun 2006_

= 428.629.637 = 3 kali
141.006.327

Jadi umur persediaan = 360 = 120 hari
3
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Tingkat perputaran persediaan pada PT. Sepatu Bata, Tbk
untuk tahun 2006 adalah sebanyak 3 kali dan lama barang
tersimpan dugudang 120 hari, ini berarti barang berputar,
mulai membeli, diproduksi kemudian dijual mencapai
waktu 120 hari dan berputar 3 kali dalam setahun.

- Inventory Turnover tahun 2007

= 274.022.768 = 1,9 kali
141.006.327

Jadi umur persediaan = 360 = 189 hari
1,9

Tingkat perputaran persediaan pada PT. Sepatu Bata, Tbk
untuk tahun 2007 adalah sebanyak 1,9 kali dan lama barang
tersimpan dugudang 189 hari, ini berarti barang berputar,
mulai membeli, diproduksi kemudian dijual mencapai
waktu 189 hari dan berputar 1,9 kali dalam setahun.

- Inventory Turnover tahun 2008

=301.240.031 = 2,1 kali
141.006.327

Jadi umur persediaan = 360 = 171

)1
Tingkat perputaran persediaan pada PT. Sepatu Bata, Tbk
untuk tahun 2008 adalah sebanyak 2,1 kali dan lama
barang tersimpan dugudang 171 hari, ini berarti barang
berputar, mulai membeli, diproduksi kemudian dijual
mencapai waktu 171 hari dan berputar 2,1 kali dalam

setahun.
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Tabel 4.11
Receivable Turnover
(Dalam Rp. 000)

Tahun HPP Rata-rata Persediaan | X
2006 428.629.637 141.006.327 3
2007 274.022.768 141.006.327 1,9
2008 301.240.031 141.006.327 2,1

Berdasarkan perhitungan di atas, menunjukan bahwa pada
tahun 2006 tingkat perputaran persediaan meningkat atau
lebih baik dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2007 dan
tahun 2008. Ini berarti perputaran persediaan tahun 2006
lebih cepat pengembaliannya, sehingga modal kerja tahun
2006 lebih efisien dalam penggunaanya dari pada tahun
2007 dan tahun 2008.
6. Working Capital to Total Assets Ratio

Ratio ini menunjukan hubungan modal kerja dan penjualan
dan menunjukan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh

perusahaan (jumlah rupiah) untuk tiap rupiah modal kerja.

Working Capital to Total Assets Ratio = Aktiva Lancar — Hutang Lancar x 100%
Jumlah Aktiva

Berdasarkan rumus di atas maka besarnya masing-masing

Working Capital to Total Assets adalah sebagai berikut:

- Working Capital to Total Assets tahun 2006

= 185.152.277 - 63.851.090 x 100% = 0,44%
271.460.708

- Working Capital to Total Assets tahun 2007

= 251.649.304 — 109.667.229 x 100% = 0,35%
401.900.579




- Working Capital to Total Assets tahun 2008

= 243.818.283 — 110.428.767 x 100% = 0,40%

332.080.232

Tabel 4.12

Working Capital to Total Assets
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(Dalam Rp. 000)

Tahun | Aktiva Lancar | Hutang Lancar Jumlah Aktiva %
2006 185.152.277 63.851.090 271.460.708 0,44%
2007 251.649.304 109.667.229 401.900.579 0,35%

2008 243.818.283 110.428.767 332.080.232 0,40%
Ratio ini mengukur seberapa besar modal kerja yang tersedia
dibandingkan total asset yang dimiliki perusahaan. Dari
perhitungan di atas maka Working Capital to Total Assets
pada tahun 2008 dan tahun 2007 mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan adanya modal kerja
dan total aktiva.

Tabel 4.13
PT. Sepatu Bata, Tbk
Perubahan Ratio Likuiditas
Periode 31 Desember 2006 dan 2007
2006 2007 | Naik Turun

Current Ratio 289% 229% 7%

Quick ratio 102% 107% 5%

Cash Ratio 27% 57% 41%

Receivable Turnover 38 harni 44 kali | 6 hari

Rata Perputaran Piutang 9 hari 8 hari 1 hari

Inventory Turnover 3 kali 1,9 kali 1,1 kali

Rata Penyimpanan Persediaan 120 hari | 189 hari 69 hari

Working Capital to Total Assets 0,44% 0,33% 0,11%

Sumber: Data diolah

Berdasarkan analisis ratio likuiditas di atas, berarti bahwa

PT. Sepatu Bata, Tbk untuk periode 31 Desember 2006 —

2007, dalam kemampuan untuk membayar hutang jangka
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pendeknya tepat waktu atau jatuh tempo, hal ini

dikarenakan dari hari rata-rata pengumpulan dan perputaran

modal kerjanya cepat.

Tabel 4.14

PT. Sepatu Bata, Tbk
Perubahan Ratio Likuiditas

Periode 31 Desember 2007 dan 2008

2007 2008 | Naik Turun
Current Ratio 229% 220% 9%
Quick ratio 107% 67% 5% 40%
Cash Ratio 57% 27% 30%
Receivable Turnover 44 kali 48 kali | 4 hari
Rata Perputaran Piutang 8 hari 7 hari 1 hari
Inventory Turnover 1,9kali | 2,1 kali 1,1 kali
Rata Penyimpanan Persediaan 189 hari | 171 hari 18 hari
Working Capital to Total Assets 0,33% 0,40% | 0,07% 0,11%

Sumber: Data diolah

Berdasarkan analisis ratio likuiditas di atas, berarti bahwa
PT. Sepatu Bata, Tbk untuk periode 31 Desember 2007 —

2008, dalam kemampuan untuk membayar hutang jangka

pendeknya tepat waktu atau jatuh tempo, hal ini

dikarenakan dari hari rata-rata pengumpulan dan perputaran

modal kerjanya cepat.

4.2.3. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Terhadap

~ Tingkat Likuiditas dan Perkembangannya PT. Sepatu Bata, Tbk

Berdasarkan teori Bab 11 bahwa modal kerja pada hakekatnya

merupakan jumlah yang terus menerus ada dalam menopang usaha

perusahaan yang menjebatani

antara

saat pengeluaran

saat

memperoleh barang atau jasa dengan waktu penerimaan dan
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penjualan. Modal kerja dapat juga merupakan alat untuk mengukur
likuditas perusahaan, yaitu alat untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang
harus segera dipenuhi.

Dengan demikian modal kerja memiliki hubungan antara
modal kerja dengan likuiditas perusahaan karena modal kerja dapat
memberikan gambaran apakah perusahaan dikatakan mampu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya.

Adapun sumber dan penggunaan modal kerja pada PT.
Sepatu Bata, Tbk dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4,15
Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
PT. Sepatu Bata, Tbk

Periode 2006-2008
Dalam Rp. 000)

Keterangan Periode Tahun | Periode Tahun
2006-2007 2007-2008
Jumlah Sumber Modal Kerja 35.832.909 161.774.875
Jumlah Penggunaan Modal Kerja 24.821.395 170.367.434
Selisih 11.011.514 8.592.559

Dari tabel di atas dapat dilihat pada pengelolaan sumber
dan penggunaan modal kerja PT. Sepatu Bata, Tbk pada periode
tahun 2006-2007 dengan jumlah sumber modal kerja Rp
35.832.909 dan jumlah penggunaan modal kerja Rp. 24.821.395
dengan selisih Rp. 11.011.514 dan mengalami kenaikan pada tahun
2007-2008 yaitu jumlah sumber modal kerja sebesar Rp.

161.774.875. Untuk dapat menutupi jumlah penggunaan modal
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kerja yaitu sebesar Rp. 170.367.434 maka perusahaan menjual
asset berupa modal kerja sebesar Rp. 8.592.559.

Hal ini menunjukan bahwa sumber dan penggunaan modal
kerja pada PT. Sepatu Bata, Tbk tergolong belum cukup baik.
Dengan melakukan analisis sumber dan penggunaan modal kerja
dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi selama periode
tertentu dan perubahan tersebut semua berasal dari hasil opersai
perusahaan,

Dan untuk analisi§ ratio likuiditas pada PT. Septu Bata, Tbk

untuk periode 31 Desember adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16
Analisis Perbandingan Ratio Likuiditas
PT. Sepatu Bata, Thk
periode 31 Desember 2006-2008

2006 2007 2008

Current Ratio 289% 229% 220%
uick Ratio ‘ 102% 107% 67%
Cash Ratio 27% 57% 16%
Receivable Turnover 38 hari 46 kali 50 kali
Rata Perputaran Piutang 9 hari 8 hari 7 hari
Inventory Turnover 3 kali 1,8 kali 1,9 kali
Rata Penyimpanan Persediaan 120 hari 200 hari 189 hari
Working Capital to Total Assets 0,44% 0,35% 0,40%

Berdasarkan hasil analisis ratio likuiditas untuk periode 31
Desember 2006-2008 di atas menunjukan bahwa current ratio,
quick ratio, cash ratio berkorelasi positif dengan modal kerja yaitu

semakin tinggi likuiditas semakin tinggi pada modal kerja.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

3.1. Simpulan
Dari hasil dan pembahsan yang telah penulis lakukan, maka penulis
memberikan beberapa simpulan yang terdiri dari simpulan umum dan

simpulan khusus.

5.1. 1. Simpulan Umum
Berdasarkan hasil pembahasan maka PT. Sepatu Bata, Tbk
yang pertama kali didirkan pada tanggal 24 agustus 1894 di Zlin,
Czeko, Kini terdapat lebih dari 65 perusahaan Bata beroperasi di
Amerika Utara dan Selatan, Eropa, Afrika dan Asia.
Bata melihat sukses mereka didasarkan atas usaha yang utama,
yaitu :
¢ Menciptakan suasana dimana orang dapat memakai dan
mengembangkan potensinya secara maksimum dan dimana
kenaikan pangkat didasarkan atas prestasi yang diberikan.
¢ Mencapai produktifitas tinggi melalui perencanaan yang matang
menggunakan sistem pemasaran yang dapat dipergunakan dan
menggunakan teknologi yang terbaik.
Bata beroperasi di Indonesia sejak 15 Oktober 1931 dengan
nama N.V. Nederland - Indische Scoenhandel Maafschappij Bata
sesuai dengan Keputusan Menteri Kehakiman No. 421 — 30 — 11-

1931, tetapi kemudian berubah namanya menjadi PT. Sepatu Bata

83
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sesuai S.K. Menteri Kehakiman No. Y.A.5/78/2001 — 02 — 82,
Kegiatannya dimulai di sebuah gudang di Tanjung Priok dengan
menjual sepatu-sepatu import, sedangkan produksinya dimulai di
Kalibata, Jakarta dalam tahun 1939.

Perkembangan-perkembangan yang pesat ini terhambat oleh
Perang Dunia ke II. Namun setelah perang selesai, pabrik ini
diperbaiki dan mulai beroperasi kembali tahun 1946. Sejak itu Bata
dengan mantap memperkuat kedudukannya sebagai pengusaha
sepatu terkemuka di Indonesia.

Pada tahun 1986, Bata mulai go public. Hal ini dimaksudkan
untuk memperkuat kelangsungan hidup perusahaan. Oleh sebab itu ,
sekarang nama perusahaan telah berubah menjadi PT. Sepatu Bata
Tbk. Adapun tujuan utama perusahaan ini adalah melayani setiap
langganan dari masyarakat manapun dengan cara yang sama, efisien

dan menyenangkan.

Simpulan Khusus

Berdasarkan pembahasan pada BAB IV, maka dapat
disimpulkan dari analisis sumber dan penggunaan modal kerja
terhadap tingkat likuiditas.

1. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja pada PT. Sepatu
Bata, Tbk tergolong belum cukup baik. Berdasarkan laporan
sumber dan pengunaan modal kerja periode 31 Desember tahun
2007 - 2008, sumber modal kerja sebesar Rp. 161.774.875. dan

penggunaan modal kerja sebesar Rp. 170.367.434. Artinya
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bahwa penggunaan modal kerja lebih besar, sedangkan sumber
modal kerja tidak mencukupi untuk memenuhi penggunaan
modal kerja oleh karena itu diperlukan adanya pengelolaan yang
baik atas modal kerja yang tersedia. Analisis sumber dan
penggunaan modal kerja dilakukan untuk mengetahui aliran
modal kerja yang ditanamkan dalam kegiatan operasi
perusahaan serta untuk mengetahui aliran modal kerja yang
yang diperoleh perusahaan. Ini sesuai dengan hipotesis
penelitian sebelumnya, yaitu sesuai dengan hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa Analisis sumber dan penggunaan
modal kerja pada PT. Sepatu Bata, Tbk belum cukup baik.
Untuk tingkat likuiditas dan perkembangannya pada PT. Sepatu
Bata, Tbk cukup baik, hal ini dilihat dari analisis ratio likuiditas.
Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan menggunakan ratio
likuditas, maka dapat diketahui tingkat likuiditas sebagai
berikut:
a.  Current Ratio
PT. Sepatu Bata, Tbk mengalami turun naik setiap
tahunnya. Tahun 2006 current ratio-nya 289% sedangkan
tahun 2007 current ratio-nya sebesar 229% namun pada
tahun 2008 tingkat kemampuannya menurun menjadi
220%, current ratio ratio yang tinggi pada tahun 2006

dikarenakan aktiva lancar yang dimilki lebih besar daripada
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hutang lancar dan juga berati kemampuan untuk membayar
hutang jangka pendeknya dapat cepat terpenubhi.
Quick Ratio

Bila dilihat dari ratio ini PT. Sepatu Bata, Tbk
mengalami naik turun tiap tahunnya, dan terlihat bahwa
PT. Sepatu Bata,Tbk kurang mampu untuk memnuhi
kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya atau
pada saat ditagih sebab ratio ini tidak memperhitungkan
persediaan sebagai alat untuk membayar kewajiban
walaupun kenyataannya mungkin persediaan lebih likuid
dari pada piutang. Pada tahun 2006 quick ratio-nya quick
ratio-nya sebesar 102% sedangkan pada rahun 2007 quick
ratio-nya sebesar 107%, namun pada tahun 2008 terjadi
penurunan sebesar 67%. Ini membuktikan bahwa guick
ratio PT. Sepatu Bata,Tbk kurang baik karena dibawah
standar pada umumnya.
Cash Ratio

Ratio ini membandingkan antara kas dap hutang
lancar, pada PT. Sepatu Bata,Tbk cash ratio pada tahun
2006 sebesar 27% sedangkan cash ratio tahun 2007 sebesar
57%, dan pada tahun 2008 mengalami penurunan yang
sangat drastis sebesar 16%. Terlihat bahwa PT. Sepatu
Bata,Tbk tidak bisa membayar kewajibannya dengan

menggunakan kas saja.
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Receivable Turnover

PT. Sepatu Bata,Tbk tingkat perputaran piutangnya
pada tahun 2006 sebanyak 38 kali dengan rata-rata
pengumpulan piutang sebanyak 9 hari, sedangkan pada
tahun 2007 sebanyak 44 kali dengan rata-rata untuk
mengumpulkan piutang selama 8 hari, Vpada tahun 2008
tingkat perputaran piutangnya sebanyak 48 kali dengan
periode rata-rata untuk mengumpulkan piutang sebanyak 8
hari.
Inventory Turnover

PT.  Sepatu  Bata,Tbk tingkat  perputaran
persediaannya pada tahun 2006 ialah sebanyak 3 kali
dengan rata-rata persediaan barang tersimpan digudang
selama 120 hari sedangkan tahun 2007 sebanyak 1,8 kali
dengan rata-rata persediaan tersimpan digudang selama 200
hari, sedangkan pada tahun 2008 tingkat perputaran
persediaannya sebanyak 1,9 kali dengan rata-rata
persediaan tersimpan digudang selama 189 hari, ini berarti
barang berputar, mulai membeli, diproduksi kemudian
dijual mencapai waktu 189 hari dan berputar 1,9 kali dalam
setahun,
Working Capital to Total Assets

PT. Sepatu Bata,Tbk mengalami turun naik ini terlihat

dalam tahun 2006 sebesar 0,44% dan pada tahun 2007
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turun sebser 0,35%, kemudian pada tahun 2008 naik
menjadi 0,40%.

Pada bagian tingkat likuiditas sesuai dengan hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa PT. Sepatu Bata, Tbk
sudah baik ini terlihat dari kemampuan perusahaan dalam
mebayar kewajiban-kewajibannya tepat pada waktunya.

3. Dari penjelasan diatas terlihat bahwa analisis sumber dan
penggunaan modal kerja dengan tingkat likuiditas saling
berkaitan. Karena dengan adanya modal kerja yang mencukupi,
memungkinkan untuk dapat membayar kewajiban tersebut tepat
pada waktunya. Oleh karena itu PT. Sepatu Bata, Tbk harus
mengevaluasi dan menganlisis tentang keadaan modal kerjanya
untuk menigkatkan perkembangannya apakah mampu untuk
membayar kewajibannya sehingga perusahaan dalam operasinya
tidak mengalami kerugian. Pada bagian Analisis Sumber dan
penggunaan Modal Kerja Terhadap Tingkat Likuiditas dan
Perkembanganya pada PT. Sepatu Bata, Tbk sudah cukup baik
sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu tingkat likuiditas pada

PT. Sepatu Bata, Tbk sudah baik .

5.2. Saran
Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan, khususnya analisis
terhadap laporan keuangan perusahaan dalam suatu analisis sumber dan

penggunaan modal kerja, penulis ingin memberikan saran yang diharapkan



89

dapat berguna dan dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan suatu

pengambilan keputusan.

Adapun saran-saran yang penulis berikan adalah:

I. Perlu adanya pemanfaatan modal kerja secara efisien apabila modal
kerja yang berlebihan menunjukan dana yang tidak produktif dan akan
menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena adanya kesempatan
untuk memperoleh keuntungan telah disia-siakan.

2. PT. Sepatu Bata,Tbk hendaknya meningkatkan dan mempertahankan
likuiditasnya, karena dengan likuiditas yang tinggi menunjukan bahwa
PT. Sepatu Bata,Tbk dapat memenuhi kewajiban keuangan jangka
pendeknya, dengan pengalokasian sumber modal kerja lebih efisien dan
efektif.

3. Berdasarkan data-data tersebut terlihat bahwa modal kerja dan likuiditas
dapat dikatakan mengalami penurunan pada tahun 2008, penurunan ini
diakibatkan karena tidak efektif dan efisien dalam menggunakan modal
kerja. Oleh karena itu perusahaan harus bisa memanfaatkan modal kerja
dan meningkatkan likuiditasnya agar dapat membayar kewajiban jangka

pendeknya dan memperoleh keuntungan yang di inginkan.
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P.T. SEPATU BATA Tbk.
LAPORAN LABA RUG!
Tahun yang Lerakhir pada tanggal
31 Desember 2006
Dengan Angka Perbandingan 2005
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Penjualan bersih

Beban pokok penjuatan
Laba kotor

Beban usaha:
Beban penjualan dan pemasaran
Beban umum dan administrasi
Jumlah beban usaha

Laba usaha
Penghasilan/(beban) fain-lain;

Laba penjualan aktiva tetap
Pendapatan bunga

Beban bunga

{Rugi)/laba selisih kurs - bersih

Tambahan biaya pajak tahun lalu
berdasarkan ketetapan
pajak

Klaim asuransi

Jumtiah beban lain-lain - bersih

Laba sebelum pajak penghasilan
badan

Beban/(manfaat) pajak penghasilan
badan:
Tahun berjalan
Ditangguhkan

Laba bersih

Laba usaha per saham
(nifai Rupiah penuh)

Laba bersih per saham
(nilai Rupiah penuh)

2006
428.629.637
244.811.176
183.818.451%

94.908.846
52.608.134
147.516.980

36.301.481

1.645.552
245.209
(5.620.428)
(452.321)

(719.054)
1.108.524

(3.892.518)

32.408.963

13.486.133
(1.237.941)
12.248.192

20.160.771

2.792

1.551

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara

keseluruhan.

Iitialted by Company representatives. signifying

agreement with this final vetsion of the 12/31/2006

financial stalements.

The originaf §i. d hecein are in lndoncsian language
P.T. SEPATU BATA Tbk.
STATEMENTS OF PROFIT AND LOSS
Vear ended December 31, 2006
With Comparative Figures For 2005
(Fxpressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2005
2i.17 4£34.915.742 Net sales
18 752 601.896 Cost of sales
182.313.846 Gross profit
&
Operating expenses:
19 40.640.027 Selling and marketing
19 48.349.684 General and administration
138.989.711 Total operating expenses
43.324.135 Operating profit
Other income/(expenses):
Gain on disposal of proparty,
253538 ptant and equipment
155.798 Interest Income
(:.256.043) Interest expense
47.396 Foreign exchange (loss)/gain -
net
Additional prior year tax
expense as per lax
assessments
13d {280.135)
974.428 Insurance claims
{4.848.968) Total other expenses - net
Profit before corporate
38.475.167 income tax
Corporate income tax
expense/(benefit):
2k,13 AT TaAd Current
2k,13 LRGN, Deferred
(2L i2
#5.056.055 Net profit
Operating profit per share
2n 2333 (full Rupiah amount)
Eamings per share
2n 1.230 {full Rupiah amount)

The accompanying r:ates are an integral parl of these financial
statements,
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P.T. SEPATU BATA Tbk.
LAPORAN PERUBAHAN BXUITAS
Tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2006
Dengan Angka Perbandingan 2005
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The criginaf ti i i hereln are in indonesizn language

P.T. SEPATU BATA Tbk.
STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
Year ended December 31, 2006
With Comparative Figures For 2005
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

Helisih penilaian kembali

Catatan/ Modal saham/ aktiva tatap/Revaluation Saldo labaf
Notes Common shares increment Retained ecamings
Saldo 31 Desember 2004/
Balance Dacembar 31, 2004 2 13.000 000 2.259.935 155.450.133
Laba bersiv Nat profil 25.086.055
Diﬁdoﬁpivm 14 B - (19.500.000)
Satdo 31 Desember 2005/
Balanca December 31, 2005 2 13.000 000 2.259.935 161.036.189
Laba bersiv Not profit - . 20.160.771
Dividen/ Dividends 14 - - {6.370. 000)
Saldo 31 Dasenber 2006/
Balance Decembar 31, 2006 13,000.000 2.259.935 174.826, 959
Dividen per saham 2006 (nifai Rupizh penuh)/
Dividend per share 2006 (fult Rupiah amount) - lihat Catatan 14/see Note 14 . Rp4%0
Dividen per saham 2005 (nifai Rupian penuh)/
Dividend per share 2005 (full Rupiah amount) - lihat Catatan 14/see Note 14 Rp1.500

Catatan atas laporan keuangan terlamy: :2r.ipakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan Keuanyan secara
keseluruhan,

Inilizlled by Company representatives. sicrifying
agreement with this final version of the 12/31/2006
financial statements.

The accompezn: . -idtes are an integral part of these financial
statements.

Dze



P.T. SEPATU BATA Tbk.
LAPORAN ARUS KAS
Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2006
Dengan Angka Perbandingan 2005
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2006 Catatan/
Notes
Arus kas dari aktivitas operasi:
Penerimaan kas dan pelanggan 420.716.365
Pembayaran kas kepada pemasok
dan karyawan {313.893.919)
Kas yang dihasilkan dari aktivitas
operasi 166.822.446
Pembayaran imbalan jasa teknik dan
konsuftasi
: .683.159
Pembayararn pajak ((7%698737209))
Pendapatan bunga 145 486
Bebanbunga . (4.775.989)
Penerimaan dari klaim asuransi 2'"1 '032
Jumtah kas bersih yang dihasilkan U
dari aktivitas operasi
86.643.507
Arus kas dari aktivitas investasi:
Pembelian akfiva tetap (9.207.169)
Penjualan aktiva tetap 2.083.515
Pembayaran sewa (31.347.831)
Jumiah ks bersih yang digunakan
untuk aktivitas investasi (38.471.485;
Arus R dari aktivitas pendanaan:
(Pembayaran)/penerimaan pinjaman
jangka pendek - bersih (44.000.000)
Pembayaran dividen (4.536.729)
Jumizh kas bersih yang (digunakan
untuk)/dihasilkan dari aktivilas
pendanaan . {48.536.729)
{(Penurunan)/kenaikan kas dan
setara kas bersin {364.707)
Kas dan setara kas pada awal tahun 4.983.890
< 0an setara kas pada akhir
tahun 4.619.183 3

Cal.:a!an alas laporan keuangan terdampir merupakan
bagian yang tidak lerpisahkan dari faporan keuangan
secara keseluruhan,

Initialled by Company representatives, signifying
agreement with this final version of the 12/31/2006
financial statements.

The original tinanciat st

fudad herein ara In indonesien lengusga

PT. SGFATU BATA Tbk,
STATEMENTS OF CASH FLOWS
Year ended Decemnber 31, 2006

With Comparative Figures For 2005
(Expressed in thousands of Rupliah,
unless otherwise stated)

2005

471.352.875
(326.247.610)
145.105.265

{6.603.079)
(83.888.974)
105.286
(4.547.155)
2.106.686

$2.278.029

(16.710.915)

811.816
(38.191.741)

(54.090.840)

20.500.000
(17.059.611)

3.440.389

1.627.578

4.983.890

these financial
slatements.

Cash flows from operating activities:

Cash received from customers
Cash paid to suppliers and
employees
Cash provided by operating
activities
Technical and advisory
service fees paid
Taxes paid
Interest income
Interest expense
Proceeds from insurance claims
Net cash provided by
operaling activities

Cash flows from investing
activities:

Additions to property, plant and
equipment
Proceeds from disposal of property,
plant and equipment
Rental payments
Net cash used in invesling
activities

Cash flows from financing
activities:

(Payment of)/proceeds from short

term loans - net
Dividends paid

Net cashi (used in)/provided by
financing activities

Net (decrease)/increase in cash
and cash equivalents

Cash and cash equivalents at
beginning of year

Cash and cash equivalents at
end of year

1The accompanying notes are an integral part o

Date



Tho origina! fiaan il
fanguage
P.T. SEFATU BATA Tbk.
NERACA
31 Desamber 2007 dan 2006
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)
Catatant
2007 Notes 2006
AKTIVA
Aktiva lancar
Kas dan setara kas €0.239.860 2¢3,23 4.619.183
Futang usaha. satslah dikurangi penyisinan
pwlang ragu-ragu sebesar Rp3.835.332 e
(2006: Rp2.763,033) pme———, ! /
Pihak ketga [Lq,pgm_; 24,823 ..12.090.905
Pihak yang mempunyal hubungan isimewa i 7432132 201523 3, 3.705, i
Piutang pegawai - 846928 661,000 ™~
Piutang laindain 2.663.053 523 2.111.443
Persediaan 134.153,242 2¢,8 119.443,409
Pajak periambzhan nilal dibayar dimuka 19,096,731 29 14.485.261
Biaya ditayar d:muka 26.824.160 am7 28.037.301
Jumitah aktiva fancar 251.649.204 185.152.277
Aktiva tidak lancar
Aldiva tetap, seciah dikurangi akumulasl
acnyusutan setesar Rp68.104.778
(20C0: Rp79.167.721) 66,282,444 2h8 69,221,549
Altiva laindain
Biaya dibayar dimuka 10.865.581 2m,7 14.739.513
Piuang pegawal 65.128 107.008
Uang tamingn sewa 3.437.775 3.230.360
Jumlah aktiva tidak lancar 80.420.928 86.308.431
JUMLAH AKTIVA 332.080.232 271.480.708
KEWAJNBAN DAN EKUITAS
Kewa]lbah lancar
Pisjaman jengka pendek - 17" 4.000.030
Hulang uszha
Pihak keliga 30.953.701 9,23 20.778.049
Pihak yang mermpunydi hubungen Istimewa 5.033.975 21,1523 2389,723
Eutang pajak 11.690.263 2,13 3.612.489
Beban masih harus dibayar gan kewsliben lsinnya 43.545.319 10,23 9.764,942
Llang jeminen dar penyalur 18.539.671 14.305.887
Jumlah kowajiban lancar 100.667.229 63.851.090
Kewafiban tldak lancar
Penyisihan penghargaan masa keda; 6910215 2,12 8.135.446
Kewafidan pajsk tangguhan - bersth 7.803,216 2k,13 9.387.278
Jumlah kevrajiban tidsk Jancar 14.713.431 17.522.724
JUMLAH KEWAJIBAN 124.380.660 81.373.814
EKVITAS
tdedal saham - modat dasar 20.000.000 satam
dengan nilai rominal Rp1.000 (Repiah penuh)
per saham; ditampatkan dan diselor penuh
13.000.000 ssham 13.060.0C0 1€ 13.630.000
Sglisin penttaian kembali aktiva tetap 2.258.935 28 2.259.935
Saido laba 162 438.637 174.826.95¢
JUMLAH EXKUITAS  207.699.572 190.086.894
274.460.708

JUIILAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

332.080.232

Caialan ats laporan keuangan lerlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahian dar laporan Keyangan secara

kescluruhan,

-t

ts lrcluded hersin are in the bndonesian

P.T. SEPATU BATA Tbk.
BALANCE SHEETS
December 31, 2007 and 2006
(Expressed In thousands of Rupiak.
unless otherwise stated)

ASSETS

Curmrent assets
Cosh and cash equivalents
Accounts receivalbls, nat of
aitowdnse for deudlful accounts of
Rp203,835,333 12006: Rp2,788,623)
Trird pattias
Refsted pacties
Oue fram employees
Other receivatles
tnvenlories
Prepaid value added tax
Prepayments

Total currant asscts

Naoa current assets

FProperty, ptant and equipmant,
not of accumidated degreciatizn ¢f

Rp68,104,776 (2006: Rp78,107,721)

Other assots
Prepayments
Oue from employees
Rafundable deposits

Total non currcnt assets
TOTAL ASSETS

LIABILITIES AND
SHAREHOLDERS' EQUITY

Current flabilitlas
Shont term Joans
Trade payables
Third partics
Refated parties
Taxes payabls
Accrued and other kablitios
Guaraniee degosils from distibulors

Total current fiabilities

Long term Habilities
Provision for cinployee tensce
edliemenis
Deferred income tax ligddtics - net

Total long term liabilities
TOTAL LIABILITIES
SHAREHOLDERS' EQUITY

Share capital - avthodred
20,000,600 shares of par voluve
Rp 1,000 {(ufl Rupiah ammaurit)
each; issued and fly p3ic
: 13,000,000 sharas

° Rovalvation increment

Relainzd earaings

TOTAL SHAREHOLDERS' EQUITH

TOTAL LIABILITIES AND
SHAREHOLDERS™ EQUITY

The accompanying nofes are an integral part of these financial

stalements.



P.T. SEPATU BATA Tbk.
LAPORAN LABA RUG!

Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2007 dan 2006
{Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuall dinyatakan lain)

2007

njuatan bersin {93.717.353
ban pokok penjualan 274,022.768
ba kotor 219.694.585
DHan uszha;
Beban penjualan dan pemasaran 105.907.401
Beban umum dan administrasi 52.093.3%4
Jumlah beban usaha 158.0600.795
ba usaha 61.693.790
nghasilan/(beban) lain-{ain:
{Rugi)iaba penjuatan akfiva tetap (3.328.407)
Pendapatan bunga 260.260
Beban bunga {1.093.143)
Labal(rugi) selisth kurs - bersih 102.460
Tambahan biaya pajak tahun laly

berdasarkan keletapan

pajak -
Pesangon {5.904.866)
Klaim asuransi 1.675.543
Pandapatan lainoya - bersih 532.959
Jumlah beban tain-lain - bersih (7.755.214)
ba scbelum pajak penghasilan
badan pajak peng 53.938.576
banf{manfaat) pajak penghasiian
badan: :
Tahun berjalan 20.944 950
Tangguhan ~ (1.584.062)

19.360.898

ba berslh 34.577.678
ba uysaha per saham
{Rupiah penuh) 4.746
ba bersih per saham

(Rupiah penuh)

2.660

Matan zias laporan keuangan terlampir merupakan bagian
ng tidak lerpisabkan dari laporan %keuangan secara

selurehan,

The criginat financial stateenents included horein are in the Indonesin

langusge

Catatan/

Notes

217
18

19
18

13d

-

1213

2k, 13

2n

2n

The accompanyiic,

P.T. SEPATU BATA Tbk.

STATEMENTS OF PROFAIT AND LOSS
Years ended Decamber 31, 2007 and 2006

(Expressed in thousands of Rupiah,

unless otherwise stated)
2006
428.629.637 Net salas
244.811.176 Cos! of salas
183.818.461 Gross profit
Operaling expenses:
©4.508.846 Selling and marketing
52.608.134 General and administration
147.516.980 Tolal operating expenses
36.301.481 Operating profit
Other incomefexpenses):
{Lessj/gain on disposal of
property, plant and
1.545.502 equipment
245.208 Intorast income
(5.620.4286; Interest expense
Foraign oxchange gain/{loss) -
(452.321) net
Additional prior year lax
exponse based on lax
{718.054) assessments
- Savarance payments
1.108.524 fnsurance clalms
- Other incoms - net
{3.892.556)_ Total other expenses - net
Profit before corporate
32.408.9¢. income fax
Corparale income tax
expense/fbenefil):
13.486 .. Cunrait
(1.237.475 Deferred
1228830
20.160.77 % Net profit
Operating profit par share
2702 {fult Rupiah amount)
Earnings per share
_ B {fult Rupiah amouny)

5 are an inlegrai pait of these financial

stslements.



P.T. SEPATU BATA Tbk.
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2007 dan 2006
(Dinyatakan datam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan tain)

Catatan! tlodat sahaw/

sta s included herein 32 in the Indonesian

The canginal fm.

language

P.T. SEPATU BATA Tbk.
STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
Years ended December 31, 2007 and 2006
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

Selisih penilaian kembali
aktiva tetapiRevaluation Saldo laby/

Nolas Share capital Increment Retained earnings

Salgo 31 Dasambor 2005/
Balance Decomber 31, 2095 13.000.000 2.256.935 161.036.188
Laba berstNet profit - - 20.16C,771
Dividen’OMdands 14 - - (6.370.000)
Saldo 31 Dasember 20067
8alance Docomber 31, 2096 13.000.000 2.259.835 174 926.95¢
Laba barsitvNet profit - - 34,577,678
Divicen/Dividends 14 - - _(18.965,000)
Saldo 31 Desember 2007/
Balance December 31, 2007 13.000.000 2.259.835 192.430.637
Dividen per saham 2007 (Rupiah penuh)f

Dividend per share 2007 (full Rupiah amount) - lihat Catatan 14/see Nofe 14 Rp1.305
Dividen per saham 2006 (Rupiah penuh)/

Dividend per share 2006 (full Rupiah amount} - lihat Catatan 14/see Note 74 Rp4S0

Z2alatun atas laporan keuangan lerlampit merupakan bagian
yang Udak tempisahkan darl laporsn veuangan sccara
ceseluryhan,

The accomyz:: 118 are an integral pant of thess financia!

stalamenis.



P.7. SEPATU BATA Tbk.
LAPORAN ARUS KAS

Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2007 dan 2006
{Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan [ain)

Arus kas darl aktivitas operasl:

Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada pemasok
dan karyawan

Kas yang dihasilkan dad aklivilas
operasi

Pembayaran imbalan jasa leknik dan
konsultasl

Pembayaran pajak

Penerimaan buaga

Pembayaran bunga

Penerimaan dari kiaim asuransi

Jumlah kas bersih yang dihasitkan
dari aktivitas operasi

Arus kas dari aklivilas Investasi:

Pembayaran untuk pembelian akiiva
tetap

Hasll penjualan aktiva tetap

Pembayaran sowa

Jumlah kas bersih yang digunakan
untuk aktivitas investasi

Arus kas dari aktivitas pendanaan:

Pembayaran pinjaman jangka pendek
Penerimaan pinjaman jangka pendek
Pembayaran dividen

Jumiah kas bersih yang dihasilkan
dari/(digunakan untuk) aktivitas
pendanaan :

Kenalkan/(psnurunan) kas dan
setara kas bersih

Kas dan setara kas pada awal tahun

Kas dan setara kas pada akhir
tahun :

2007

534.935.165
(367.587.592)

167.348.573

(7.067.380)

(85.768.647)
238.110

(616.141)
1.293.945

75.428.460

(7.643.877)

1.323.960
(38.329.294)

(44.649.211)

(50.500.000)
78.960.379
{13.618.951)

14.841.428

i

45.620.677

4.619.183

$0.239.860

Calatan atas laporan keuangan teriampi? rmerpakan
bagian yang tidak terpisahkan dari lagoian Keusngan

sacara keseluruhan,

Catatan/
Notes

Trc origing) findacial staternents includad herein are in the ndoneslan

P.T. SEPATU BATA Thk.
STATEMENTS OF CASH FLOWS
Years ended Decomber 31, 2007 and 2006
(Expressed in thousands of Ruplah,
unless othoerwise stated)

langusge

2006

e——

480.716.365

{313.893.918)

166.822.446

(6.683.159)

(70.977.309)
146.486
(4.775.589)
2.111.032

86.643.507

(9.207.3%:

2.083.515
(31.347.85%) _

(38.471.485)

{149.500.000)
105.500.000
{4.536.729)

{48.52

(364,700

49835

4618 00

The accomii
slatements

Cash fows from aperating activities:

Cash received from customers

Cash paid lo suppiiers and
employees

Cash providad by operating
aclivities

Technicaf and advisory
service fees paid

Taxes paid

{nlerast received

{nforest pard

Procaads from insurance claims

Net cash provided by
operating activities

Cash flows from investing
activities:

Paymeni for addilions to property,

plant and equipment

Proceeds from disposal of properiy,
plant and equipment

Rental payments

Net cash used in investing
activitias

Cash flows from financing
activities:

Payment of short leam loans
Proceeds from short lerm losns
Dividends pald

Net cash provided byf(used in)
financing activities

Net in¢rease/(decroase) in cash
and cash equivalents

_Cash and cash equivalenls at
beginning of ysar

Cash and cash equivalents at
end of year

s are an infogral part of thasa financig!



PT SEPATU BATA Tbk.
NERACA ’
31 Desember 2008 dan 2007
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original linancial statements included harein are in the Indonesian

language
PT SEPATU BATA Tbk.
BALANCE SHEETS
December 31, 2008 and 2007
{Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

AKTIVA

Aktiva lancar
Kas dan selara kas
Piulang usaha, selelah dikurangi penyisihan
piviang ragu-ragu sebesar Rp3.780.833
{2007: Ap3.835.333)
Pinzk ketiga
Pinak yang mempunyaisubungan istimewa
Piulang pegawai
Pivtang lain-lain
Persediaan
Pajak pertambahan nilai dibayar dimuka
Biaya dibayar dimuka

Jumlah aktiva lancar

Aktiva tidak tancar

Asel tetap. setelah dikurangi akumulasi
penyusulan sebesar Rp60.231.021 (2007:
Rp68.104.776}

Akliva lain-lain

Biaya dibayar dimuka
Piutang pegawai
Uang jaminan sewa

Jumlah akliva tidak fancar

JUMLAH AKTIVA

KE BAN DAN EKUITAS

Kewajiban {ancar
Hulang usaha

Pihak ketiga

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Hulang pajak
Beban masih harus dibayar dan kewajiban lainnya
Uang jaminan dari penyatur

Jumlah kewajiban lancar
Kewajiban tidak lancar

Penyisihan penghargaan masa kerja
Kewajiban pajak tangguhan - bersih

Jumlah kewajiban tidak fancar

JUMLAH KEWAJIBAN
EKUITAS

Modat sanam - modal dasar 20.000.000 saham
dengan nifai nominal Rp3.000 (Rupiab penuh)
per saham; diempatkan dan disetor penuh
13.000.000 saham

Selisih penitaian kembali asel telap

Saldo iaba
Cadangan umum
Belum diteniukak penggunaannya

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

2008

5.218.940

10.563.715
3.188.601
615.987
2.697.340
169.324.330
24.045.115
20.164.255

243.818.283

139.021.227

14.862.938
95.800
4.102.331

168.082.286

401.900.579

36.337.557

7.308.737
29.837.530
14,851.210

22.093.733

110.428.767

11,122,422
7.231.150

18.353.672

128.782.339

13.000.0600

1.000

260117240
273.118.240

401.900.579

Catatan alas laporan keuangan tedampir merupakan bagian
yang tidak lerpisahkan dari laporan keuangan secara

keseluruhan.

Initialled by Company representatives, signifying
agreement with this final version of the 12/31/2008

financial statements.

Catatany
Notes 2007
ASSETS
Current assets
2¢,3,24 §0.239.860 Cash and cash equivalents
Accounts receivable, net of
aflowance lor doubllul accounts of
Rp3,780,833 (2007: Ap3,835,333)
2d.4,24 10.894.098 Third partias
24,16.24 7.432.132 Related parties
646.028 Oue lrom empicyees
5,24 2.663.053 Other receivables
20,6 134.153.242 Invenlories
29 19.096.731 Prepaid value added tax
2m,? 26.524.160 Prepayments
251.649.304 Total current assets
Non current assels
FProperty, plant and equipment,
net of accumulated depreciation of
2h,8 66.262.444 Rp60,231,021 (2007: Rp68,104,776)
Other assots
2m, 7 10.665.581 FPrepayments
€5.128 Due from employees
3.437.775 Relundable deposits
80.430.928 Totat non curront assets
332.080.232 TOTAL ASSETS
LIABILITIES AND
SHAREHOLDERS' EQUITY
Current labifitles
Trade payables
9.24 30.953.701 Third parties
21,16,24 5.038.375 Related partios
2k,13 11.590.263 Taxes payable
10,24 43.545.319 Accrued and other liabilities
18.539.571 Guarantee deposils from distributors
109.667.229 Toltal current liabilitles
Long term liabilities
Piovision lor c;n'lp!ayco service
21,12 6.910.215 entitlements
2k,13 7.803.216 Oelerred income tax liabilities - net
14.713.431 Totat long term liabililies
124.380.660 TOTAL LIABILITIES
SHAREHOLDERS' EQUITY
Share capital - authornzed
20,000,000 shares of par value
Rp1,000 (fult Rupiah amount)
. each; issued and fully paid
17, 13.000.000 13,000,000 shares
23, 2h 2.259.935 Revalualion increment
¢ Retained eamings
15 - General reserve
192.433.637 Unzpproprialed retained earmings
207.699.572 TOTAL SHAREHOLDERS' EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND
332.080.232 SHAREHOLDERS' EQUITY
The accompanying notes are an integral part of these linancial
Statements.
1
Date



PT SEPATU BATA Tbk.
LAPORAN LABA RUGI
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2008 dan 2007
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
2008 Notes 2007
Penjualan bersih \£30.762.355 218 493.717.353 "
8eban pokek penjualan 301.240.031 19 274.022.768
Laba kotor 238.522.324 219.694.585
Beban usaha:
Penjualan dan pemasaran 119.086.592 20 105.907.401
Umum dan administrasi £3.332.990 20 52.093.394
Jumlah beban usaha 182.419.582 158.000.795
Laba usaha 56.102.742 " 61.653.790
Pendapatan/(beban) lain-lain:
Laba/(rugi) penjualan aset telap 207.172.286 (3.328.407)
Pendapatan bunga 3.674.751 260,260
Beban bunga (1.213.804) (1.093.143)
Laba selisih kurs - bersih 965.298 102,460
Pesangon {39.401.557) 22 (5.904.866)
Klaim asuransi 525903 . 1.675.543
Pendapalan lainnya - bersih 928.167-~ 532.959
Jumlah pendapatan/(beban) lain-
lain - bersih 172.651.044 {7.755.214)
Laba sebelum pajak penghasilan
badan 228.753.786 53.40.576
Beban/(manfaat) pajak penghasilan
dan: : ‘
*Kini 71.763.183  2k,13 20,944,960
Tangguhan (572.065) 2k,13 (1.584.062)
71.191.118 19.360.898
Laba tersih 157.562.668 34.577.678
Laba usaha per saham
(Rupiah penuh) 4.316 2n 4.746
Laba bersih per saham
{Rupiah penuh) 12.120 2n e ’/.(ig}gz
\
Calatan alas laporan keuangan terlampir merupakan bagian The actisopini,
yang lidak terpisahkan dari laporan keuangan secara slatements.
keseluruhan.
2

Initialled by Company representatives, signifying
agreement with this final version ot the 12/31/2008
financial statements.

The original financial statements included herein are in the Indonesian

PT SEPATU BATA Tbk.
STATEMENTS OF PROFIT AND LOSS
Years ended-December 31, 2008 and 2007
{Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

language

Oate

Net sales

Cost of sales
Gross profit

Operating expenses:
Sefling and marketing
General and administration
Total cperatling expenses

Operating profit

Other income/(expenses):

Gain/{loss) on disposal of
properly, plant and
equipment

Interest income

Interest expense

Foreign exchange gain - net

Severance payments

Insurance claims

Other income - net

Total other incomes
{expenses) - net

Profit before corporate
income lax

Corporale income tax
expense/(benelit):
Current
Deferred

Net profit

Operating profit per share
(full Rupiah amount)

Eamings per share
{full Rupiah amount)

« . noles are an integral part of these financial



PT SEPATU BATA Thk.
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2008 dan 2007
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The oniginal financial stalements inciuced herein are in the indonesian

language

PT SEPATU BATA Tbk.

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
Years ended December 31, 2008 and 2007
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless othenwise stated)

Saldo laba belum
Selisih penilaian ditentukan
kembali aset penggunaannya/
Catatan/ Modal sahany tetap/Revaluation Cadangan umum/ Unappropriated
Notes Share capltat fncrement General reserve __retained sarnings
Saldo 3t Desember 2006/ ’
Balance December 31, 2006 13.000.000 2.259.935 . 174.826.959
Laba bersitvNet profit - . 34.577.678
Dividen/Dividends _ 14 - . - {16.965.000)
Saldo 31 Desember 2007/
Balance December 31, 2007 13.000.000 D835 . 192.439.637
ReklasifikasiReclassification 2h - {7.7564.935) . 2.259.935
Laba bersitvNet profit - - 157.562.668
Dividen/Dividends 14 - - {92.144.000)
Slado laba yang lelah ditenlukan
penggunaannya’/Appropriation ol
retained eamings 15 1.000 {1.000)
Saldo 31 Desember 2008/
8alance December 31, 2008 13.000.000 . 1.0060 260.117,240
Dividen per saham 2008 (Rupiah penuh)/
Dividend per share 2008 (full Rupiah amount) - lihat Catatan 14/see Nole i4 Rp7.088
Dividen per saham 2007 (Rupiah penuh)/ Co
D;wdend per share 2007 (full Rupiah amount) - lihat Catatan 14lsee Noic: .+ i Rp1.305
e

Calatan alas laporan keuangan terlampir merupakan bagian
yang tlidak lerpisahkan dari laporan keuangan secara
keseluruhan.

Initialled by Company representatives, signifying
agreement with this final version of the 12/31/2008
financial statements.

The accuir;.-.
statements;.

Date

Lties are an integral part of these financial



PT SEPATU BATA Tbk.
o~ LAPORAN ARUS KAS
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2008 dan 2007
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2008
Arus kas darl aktivitas operasli:
Penerimaan kas dari pelanggan 584.024.200
Pembayaran kas kepada pemasck
dan karyawan (449.926.347)
Kas yang dihasitkan dari aktivitas
operasi 134.097.853
Pembayaran imbalan jasa teknik dan
konsultasi {11.681.809)
Pembayaran pajak (163.924.625)
Pendapatan bunga 3.582.924
Beban bunga {80.890)
Penerimaan dari klaim asuransi  * 1.233.522
Jumiah kas berslh yang (digunakan
untuk)/dihasitkan dari aktivitas
operasi (36.673.025)
Arus kas dari aktivitas investasi:
Pembayaran uniuk pembefian aset
tetap (92.663.201)
Hasil penjualan aset tetap 216.159.168
Pembayaran sewa (68.131.702)
Jumlah kas bersih yang dihasikan
dari/(digunakan untuk) aktivitas
Investasi 55.364.265
Arus kas dari aktivitas pendanaan:
Penerimaan pinjaman jangka pendek 59.000.000
Pembayaran pinjaman jangka pendek {59.000.000)
Pembayaran dividen (63.712.160)
Jumiah ka$ bersih yang (digunakan
untuk)/dihasilkan dari aktivitas
pendanaan (63.712.160)
(Penurunan)/kenaikan kas dan
setara kas bersth (45.020.920)
Kas dan setara kas pada awal tahun 50.239.860
Kas dan setara kas pada akhi .
tahun 5:218.940

\

Calatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari iaporan keuangan
secara keseluruhan.

(nitialled by Company representatives, signifying
agreement with this final version of the 12/31/2008
financial statements.

Catatan/
Notes

(2]

The original (s Iaf st3

d herein are in the indonesian

languase

PT SEPATU BATA Tbk. J
STATEMENTS OF CASH FLOWS
Yeur: ended December 31, 2008 and 2007
(Lxpressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

2007

£34.936.165
(367.587.592)

167.348.573

(7.067.380)
(85.768.647)
238.110
(616.141)

. 1.293.945

YIS >,

(1.643.877)

1.323,560
(78.329.294)

(44.049,211)

75,000,979
(e u0n)

G )

_14.441,428

AL020,677

L440783

The genin: .
staiemen's

Cash flows from operating activities:

Cash received Irom customers

Cash paid to suppliers and
employees

Cash provided by operaling
aclivities

Technical and advisory
service fees paid

Taxes paid

interest received

Interest paid

Proceeds Irom insurance claims

Net cash (used In)/provided by
operating activitles

Cash flows from investing
activitles:

Payment for additions to property,
plant and equipment

Proceeds from disposal of property,
plant and equipment

Rental payments

Net cash provided by/used In)
investing activities

Cash flows from financing
activities:

Proceeds from short term loans
Payment of short term loans
Dividends paid

Net cash (used in)/provided by
financing activities

Net (decrease)/increase in cash
and cash equivalents

Cash and cash equivalents al
beginning of year

Cash and cash equivalents at
end of year

. otes are an integral part of these financial



